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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan supervisi akademik
oleh kepala sekolah di Sekolah Menengah Atas dan Sekolah Menengah Kejuruan
seKecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman, meliputi supervisi akademik (dada:
perencanaan pembelajaran; (2) pelaksanaan pembelajaran; dan (3) evaluasi
pembelajaran.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini sejumlah 186 guru dari lima sekolah, yaitu dua SMA dan tiga SMK
di Kecamaan Ngaglik Kabupaten Sleman. Pengambilan sampel menggunakan
teknik proportional random samplinglengan jumlah sampel sebanyak 127 guru,
terdiri dari 67 guru SMA dan 60 guru SMK. Pengumpulan data menggunakan
metode angket dan wawancara. Uji validitas menggan validitas internal
dengan uji validitas isi yang kemudian diteruskan dengan diujicobakan kepada 30
guru, sedangkan uji reliabilitas menggunakan tekiigha Cronbachdengan
hasil 0,978. Analisis data dalam penelitian mengunakan perhitungan persentas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi akademik oleh
kepala SMA berada pada kategori kurang baik (58,74%), sedangkan pelaksanaan
supervisi akademik oleh kepala SMK berada pada kategori baik (68,08%).
Supervisi akademik oleh kepala s&h pada: (1) perencanaan pembelajaran di
SMA berada pada kategori kurang baik (58,71%), sedangkan di SMK berada pada
kategori baik (69,08%), supervisi akademik pada perencanaan pembelajaran di
SMA dilakukan dengan menyelenggarakaorkshop sedangkan diSMK
dilakukan dengan memberikan arahan pada guru dalam pembuatan silabus dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); (2) supervisi akademik pada
pelaksanaan pembelajaran di SMA berada pada kategori kurang baik (59,68%),
sedangkan di SMK berada pada katebaik (67,69%), supervisi akademik pada
pelaksanaan pembelajaran di SMA dilakukan dengan cara kunjungan kelas,
sedangkan di SMK dilakukan dengan mengajarkan pada guru dalam
memanfaatkan media pembelajaran; (3) supervisi akademik pada evaluasi
pembelajara di SMA berada pada kategori kurang baik (57,37%), sedangkan di
SMK berada pada kategori baik (67,43%), supervisi akademik pada evaluasi
pembelajaran di SMA dilakukan dengan memeriksa perangkat penilaian yang
dipersiapkan oleh guru, sedangkan di SMK dikdn dengan pemberian arahan
serta masukan mengenai instrumen penilaian yang dipersiapkan oleh guru.

Kata kunci:Supervisi Akademik, Kepala Sekolah
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Penyelenggaan dan pengelolaan pendidikdn sekolah pada dasarnya
meliputi kegiatan perencanaanpelaksanaan, dan pengawas@ingkoswara,
2001: 2) Kegiatankegiatan tersebutsaling berkaitan dammerupakan fungsi
pokok dari kegiatan manajemependidikan.Adapun bdang garapan manajemen
pendidikan mencakup penataan sumber daya yang mendpkunyglenggaraan
pendidikan, vyaitu: tenagakependidikan, peserta didik, sumber belajar
(kurikulum), sarana dan prasarana, keuangan, tata laksana, organisasi sekolah, dan
hubungansekolah dengan masyarakat (Hartati Sukirman, 2008: 16).

Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan sangat ditentukan oleh
kemampuan kepala sekolah dalam mengelola semua sumber daya yang ada di
sekolah.Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan E. Mulzgtd: 24),
bahwa kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling
berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikzari pendapat tersebut, jelas
bahwa yang menjadi penentueblerhasdn suatu sekolahterletk pada
kemampuarkepala sekolah dalam melaksanakan tdggasnya.Tugas utama
kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah adalah menciptakan situasi belajar
mengajar yang kondusif sehingga para guru dan siswa dapat melaksanakan
kegiatan belajar mengajdengan baik di lingkugan sekolahnya.

Secara umum tugas dan peran kepala sekolah memiliki lima dimensi.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 13 Tahun 2007 tentang



Standar Kepala Sekolah/Madrasah, ditegaskan bahwa seorang kepala
sekolah/madrasah harus memiliki kongresi kepribadian, manajerial,
kewirausahaan, supervisi, dan sosial. Semua kompetensi tersebut mutlak harus
dimiliki oleh kepala sekolah agar mampu mewujudkan pembelajaran yang
bermutu dalam rangka mencapai pendidikan yang berkualitas di sekolah.

Salah sat program yang dapat diselenggarakan untuk meningkatkan mutu
pembelajaran adalah pelaksanaan bantuan kepada guru atau yang lebih dikenal
dengan istilah supervisi. Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan di sekolah
mempunyai tugas di bidang superviSiecara tegas Dirjen Peningkatan Mutu
Pendidik dan Tenaga Kependidikan Depdiknas (2007: 4), menyebutkan bahwa
tugas di bidang supervisi merupakan tugagas kepala sekolah yang berkaitan
dengan pembinaan guru untuk perbaikan pengajaran. Supervisi merupakan s
usaha memberikan bantuan kepada guru untuk memperbaiki atau meningkatkan
proses dan situasi belajar mengajar. Sasaran akhir dari kegiatan supervisi adalah
meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dilibatwa dalam usahaintuk
memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru,
kepala sekolah bertugas menyelenggarakan serta melaksanakan kegiatan
supervisi. Tugas ini cukup pentingkarena melalui peran supervisdiepala
sekolah dapat memberi bantudmbingan, ataupun layanan kepada guru dalam
menjalankan tugas ataupun dalam memecalpkgmasalah yang dddapi pada

saat proses pembelajaran



Akan tetapj kenyataan yang terjadi sekarang ini pekapala sekolah
dalam supervismasih minim d@erapkan. Hl tersebut diperkuatengan apa yang
dimuat pada harian Kompas tanggal 12 Juni 20BE%hg menyatakan bahwa
NKepala sekolah masih fokus pada peran
lemah, bahkan jarang dijalankan Demi ki an pernyaanaan ter
oleh Syawal Gultom, Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan pada pembukaan konferensi
internasional praktik terbaik bagi pengembangan kepemimpinan kepalalsdkola
Yogyakarta, Selasa (11/6). Masih dalam acsemg samaDirektur Pusat

Pengembangan Tenaga Kependidikan KemendikiMdhammad Hattauga

mengatakan, AGuru butuh disupervi si sup
Namun, guru jarang dipue r v i S i kepal a sekol aho. Perny ;.
pada konfe e n s i yang bertajuk APeran Kepala S

Pengembangan Mutu Sekol aho.

Salah satu kegiatan supervisi yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah
untuk meningkatkan proses pembelajaran adalah supervisi akademik. Menurut
Glickman,Gordon & RossGordon (Lantip Diat Prasojo dan Sudiyono, 2011: 84),
supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan
kemampuannya mengelola proses pembelajaran demi pencapaian tujuan
pembelajaran. Secara ringkas dapat dikatakanwdalsupervisi akademik
merupakan bentuk bantuan yang dilakukan kepada guru untuk meningkatkan

kemampuannya dalam melaksanakan proses pembelajaran. Kemampuan



kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran inilah yang kemudian
menjadi sasaran utama dieegiatan supervisi akademik.

Lantip Diat Prasojo dan Sudiyono (2011: 83), menyebutkan bahwa yang
menjadi sasaran dari supervisi akademik adalah guru dalam proses pembelajaran,
yang terdiri dari materi pokok dalam proses pembelajaran, penyusunan silabus
dan RPP, pemilihan strategi/ metode/ teknik pembelajaran, penggunaan media dan
teknologi informasi dalam pembelajaran, menilai proses pembelajaran dan hasil
pmbelajaranDari pendapat tersebut, jelas bahwa yang menjadi sasaran utama
supervisi akademik atlh guru dalam melaksanakan proses pembelajaran yang
meliputi merencanakan pembelajararelaksanakan kegiatan pembelajaiserta
menild proses dan hasil pembelajaran. Oleh karena itu, dalam peranannya sebagai
supervisor akademik kepala sekolah mempurnygas untuk mengembangkan
serta meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran
di sekolah.

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan di SMA Negeri 1 Ngaglik dan
SMK Piri Sleman melalui wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang
kurikulum dan guru, ditemukan permasalahan yang muncul terkait kegiatan
supervisi akademik oleh kepala sekolah. Permasalahan tersebut antara lain,
pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah kurang
maksimal. Hal tersebut terjadi karekapala sekolah lebih banyak melakukan
pekerjaan administratif dibandingkan dengan melakukan supervisi terhadap

kegiatan belajar mengajar di sekolah. Kecenderungan tersebut berdampak pada



guru yang kurang mendapatkan bimbingan dari kepala sekolah dalam
mele&ksanakan kegiatan belajar mengajar.

Suhar si mi Ari kunto (2004: 20) menyat
kepala sekolah sebaiknya dilakukan berkala misalnya 3 bulan sekali, bukan
menur ut mi nat dan kesempatan yang di mi/l
demikian, apabila supervisi dilaksanakan setiap 3 bulan sekali maka dalam satu
tahun ajaran paling tidak kepala sekolah melakukan supervisi sebanyak 4 Kali.
Hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum SMA Negeri 1
Ngaglik, disebutkan bahwa kegan supervisi akademik oleh kepala sekolah
biasanya dilakukan 2 kali selama satu tahun ajaran. Kegiatan supervisi akademik
tersebut dilaksanakan yaitu masimgsing satu kali pada semester gasal dan satu
kali pada semester genap. Oleh karena itu, dapatadtian bahwa pelaksanaan
supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah kepada guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran di SMA dan SMKkecamatan Ngaglik kurang maksimal.

Berdasarkan hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang
kurikulum SMA Negri 1 Ngaglik, peneliti mendapatkan informasi bahwa
kegiatan supervisi akademik oleh kepala sekolah pada pelaksanaan pembelajaran
yang dilakukan oleh guru belum optimal. Kepala sekolah tidak mempunyai
banyak waktu untuk melakukan supervisi pada pelaksgmaaielajaran karena
beban tugasnya cukup banyak. Dengan keterbatasan tersebut, kepala sekolah
terpaksa harus meminta bantuan pada wakil kepala sekolah dan guru yang
dianggap senior untuk membantunya melakukan supervisi akademik. Kepala

sekolah baru akan engambil tindakan setelah mendapatkan laporan hasil



pelaksanaan supervisi akademik dari wakil kepala sekolah dan guru senior.
Meskipun demikian, yang menjadi permasalahan adalah wakil kepala sekolah
tidak semuanya berkompetensi untuk melakukan supenegjitBjuga dengan

guru senior yang tidak selalu dapat melaksanakan supervisi akademik secara
optimal dikarenakan alasan kesibukan.

Setelah mendapatkan laporan hasil pelaksanaan supervisi akademik dari
wakil kepala sekolah dan guru senior, kepala sekdkgabya hanya memberikan
pembimbingan terhadap Hahl yang umum terkait permasalahan yang dihadapi
guru dalam proses belajar mengajar. Kepala sekolah kurang menjelaskan lebih
lanjut mengenai cara melaksanakan pembelajaran dengan teknik mengajar yang
baik, pemilihan strategi dan metode pembelajaran yang tepat serta penggunaan
media dan teknologi informasi pembelajaran.

Kondisi tersebut menyebabkan sebagian besar guru harus memecahkan
masalahnya sendiri terkait pembelajaran, padahal supervisi akademisakeatu
salah satu tupoksi kepala sekolah yang harus dilaksanakan untuk dapat membantu
guru dalam memperbaiki proses pembelajaran. Jika yang menjadi supervisor
kurang berkompeten dan tidak mempunyai cukup waktu untuk pihak yang
disupervisi maka bimbingan ygmlilakukan pun akan menjadi kurang optimal.

Salah satu kegiatan supervisi akademik yang biasanya dilakukan kepala
sekolah pada pelaksanaan pembelajaran di SMA Negeri 1 Ngaglik yaitu berupa
supervisi kunjungan kelas atau observasi kelas. Kunjungas kersebut hanya
dilakukan satu kali per semester, pelaksanaannya pun terkadang kurang sesuai

dengan prosedur sehingga hasil dari teknik supervisi yang digunakan juga dirasa



kurang optimal. SMA Negeri 1 Ngaglik lebih sering menggunakan teknik
supervisi &ademik kelompok, yaitu berupa diskusi antar guru melalui wadah
MGMP sekolah. Diskusi kelompok guru bidang studi sejenis tersebut diadakan
untuk membicarakan hdlal yang berhubungan dengan usaha pengembangan dan
peningkatan proses pembelajaran.

Permasalahan lain yang muncul terkait dengan kegiatan supervisi
akademik oleh kepala sekolah, yaitu sebagian guru di SMK Piri Sleman
mengungkapkan bahwa belum mendapatkan bimbingan dari kepala sekolah untuk
meningkatkan kemampuannya dalam mengelola penabafta sebagai tindak
lanjut dari pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah. Dapat dikatakan
bahwa belum semua guru mendapatkaedback (umpan balik) dari hasil
pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah. Padahal
hasil superisi perlu ditindaklanjuti agar bisa memberikan dampak yang nyata
untuk meningkatkan proses pembelajaran.

Supervisi akademik merupakan tugas pokok yang harus dilaksanakan
kepala sekolah dalam meningkatkan proses pembelagednkarena itu peeliti
mercoba mengkaji pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala
sekolah. Bertitik tolakdari uraian di atas maka peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian dengakadenilkuoteh | : nPe
Kepala Sekolah di Sekolah Menengalag\lan Sekolah Menengah Kejuruan se

Kecamat an Ngagli k.Kabupaten Sl emano



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi

masalah sebagai berikut:

1.

Kepala sekolah masih berfokus pada peran manajerial, sedapgkamn
untuk supervisi masih minim diterapkan.

Pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah di
beberapa SMA dan SMK Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman diduga
kurang maksimal.

Kegiatan supervisi akademikoleh kepala sekolah pada pelakaan
pembelajaranlirasaolehsebagian guru beluwptimal.

Belum semua guru mendapatkdeedback (umpan balik) dari hasil

pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah.

Batasan Masalah

Dilihat dari identifikasi masalah dan aganendapat temuan yang

mendalam, maka peneliti membatasi pada permasalahan nomor dua, yaitu:

pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah di beberapa

SMA dan SMK Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman diduga kurang maksimal.

D.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan

masalah, maka dalam penelitian ini akan mengkaji bagaimana pelaksanaan



supervisi akademik oleh kepala sekolah di SMA dan SMKesamatan Ngaglik

Kabupaten Sleman dengan rumusan massdahgai berikut:

1.

Bagaimana supervisi akademik oleh kepala sekolah pada perencanaan
pembelajaran di SMA dan SMK-4écamatan Ngaglik Kabupaten Sleman?
Bagaimanasupervisi akademik oleh kepala sekolah pada pelaksanaan
pembelajaran dsMA dan SMK seKecamata Ngaglik Kabupaten Sleman?
Bagaimana supervisi akademik oleh kepala sekolah pada evaluasi

pembelajaranli SMA dan SMK seKecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman?

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui:
Supervisi akademik oleh kepala sekolah pada perencanaan pembelajaran di
SMA dan SMK seKecamatan NgagliKabupaten Sleman.
Supervisi akademik oleh kepala sekolah pada pelaksanaan pembelajaran di
SMA dan SMK seKecamatan NgagliKabupaten Sleman.
Supervisi &kademik oleh kepala sekolah pada evaluasi pembelajai@ilAli

dan SMK seKecamatan NgagliKabupaten Sleman.

Manfaat Penelitian
Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap

pengembangan konsep ilmu pengetahuan serta wawasan mengenai tugas



kepala sekolah sebagai supervisor di sekolah, sehingga kepala sekolah dapat

melaksanakan pekerjaannya secara efektifediaren.

Manfaat Praktis

a. Sekolah
Sebagai gambaran bagaimana pelaksanaan supervisi akademik yang
dilakukan oleh kepala sekolah kepada guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran di sekolah.

b. Kepala sekolah
Sebagai bahan masukan bagi kepala sekolah sehulggat menjadi
evaluasi dan acuan dalam menjalankan tugasnya sebagai supervisor
akademik khususnya dalam rangka meningkatkan proses pembelajaran di
sekolah.

c. Peneliti lain
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain dalam

meneliti mengenai pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah.
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BAB I
KAJIAN TEORI
A. Supervisi Akademik
1. Pengertian Supervisi Akademik

Supervisi merupakan suatu bagian yang penting dalam pendidikan,
supervisi mengandung arti yang luas namun intinya sama yaitu kegiatan yang
bertujuan untuk memberbaiki proses pembelajaran.tétaebut sesuai dengan
yang dikemukakan oleh Syaiful Sagala (20A95) bahwa supervisi pada
hakekatnya merupakan bantuan dan bimbingan profesional bagi guru dalam
melaksanakan tugas instruksional guna memperbaiki hal belajar dan mengajar
dengan cara memberikan rangsangan, koordinasi, dan bimbingan secara terus
meners baik secara individual maupun kelompok.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Soetjipto & Raflis Kosasi (2007: 233)
mengemukakan bahwa supervisi adalah semua usaha yang dilakukan oleh
supervisor untuk memberikan bantuan kepada guru dalam memperbaiki
pengajaan. Lebih lanjut, Made Pidarta (2009: 2) memberikan pengertian bahwa
supervisi merupakan suatu kegiatan membina para pendidik dalam
mengembangkan proses pembelajaran, termasuk segala unsur penunjangnya.

Adapun definisi lain dalam bukDictionary of Educéion Good Center
yaitu bahwa: Asuper vi sipetugasl aekotalh dalams a h a
memimpin gureguru dan petugagetugas lainnya dalam memperbaiki
pengajaran, termasuk menstimulasi, menyeleksi pertumbuhan jabatan dan

perkembangan gurguru serta mevisi tujuantujuan pendidikan, bahan
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pengaj aran dan metode serta evaluasi
Dari beberapa pendapat tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa supervisi
adalah suatu kegiatan bantuan profesional yang berupa pemblenamngan,
bimbingan, dan arahan dari supervisor kepada guru untuk memperbaiki dan
meningkatkan proses pembelajaran.

Salah satu bagian dari supervisi pendidikan yang berfokus pada proses
pembelajaran adalah supervisi akademik. Hal tersebut sesuai dengan yang
dikemukakan Direktorat Tenaga Kependidikan Depdiknas (2010: 10), bahwa
supervisi yang membantu guru dalam mengemgkan kemampuannya
mengelola proses pembelajaran demi tercapainya tujuan pembelajaran disebut
sebagai supervisi akademik.

Secara konseptual Glickman, Gordon & R@wdon (Lantip Diat Prasojo
dan Sudiyono, 2011: 84), menyatakan bahwa supervisi akadedalaha
serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuannya mengelola
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sementara itu, menurut
Suharsimi Arikunto (2004: 5) supervisi akademik adalah supervisi yang
menitikberatkan pengamatandaamasalah akademik, yaitu yang langsung berada
dalam lingkup kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk membantu
siswa ketika sedang dalam proses belajar mengajar.

Ibrahim Bafadal (2000: 115) memberikan pengertian yang lebih dinamis,
dengan mmeyatakan bahwa supervisi pengajaran merupakan serangkaian kegiatan
membantu guru untuk mengembangkan kemampuannya mengelola proses

pembelajaran demi pencapaian tujuan pembelajaran. Lebih lanjut, Syaiful Sagala

12

pen



(2012: 94) memberikan pengertian yang lebihndsdam dengan menyatakan
bahwa:
Supervisi akademik adalah bantuan dan pelayanan yang diberikan kepada
guru agar mau terus belajar, meningkatkan kualitas pembelajarannya
menumbuhkan kreativitas guru memperbaiki bersaama dengan cara
melakukan seleksi damvisi tujuantujuan pendidikan, bahan pengajaran,
model dan metode pengajaran, dan evaluasi pengajaran untuk
meningkatkan kualitas pengajaran, pendidikan, dan kurikulum dalam
perkembangan dari belajar mengajar dengan baik agar memperoleh hasil
lebih baik
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat ditegaskan bahwa supervisi
akademik merupakan serangkaian kegiatan bantuan profesional yang berupa
pemberian dorongan, bimbingan, dan arahan dari kepala sekolah kepada guru agar
dapat meningkatkan kemampugandalam melaksanakan proses pembelajaran
demi mencapai tujuan pembelajaran. Dengan adanya supervisi akademik guru
akan merasa lebih terbantu untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi pada
saat melaksanakan proses pembelajaran.
2. Tujuan Supervisi Akademik
Para ahli pendidikan mempunyai pandangan yang beragam mengenai
tujuan supervisisesuai dengan sudut pandang masmaging, namun mereka
sepakat bahwa tujuan inti dari supervisi akademik adalah membantu guru
meningkatkan kualitakeprofesionalannya dalammengajar. Menurut Suharsimi
Arikunto (2004: 40) tujuan umum supervisi adalah memberikan bantuan teknis
dan bimbingan kepada guru (dan staf sekolah yang lain) agar personil tersebut

mampu meningkatkan kualitas kinerjanya, terutama dalam melaksanakan tugas,

yaitu melaksanakan proses pembelajaran.
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Tujuan supervisi bukan hanya memperbaiki kemampuan mengajar tapi
juga untuk pengembangan potensi kualitas guru. Sebagaimana dikemukakan oleh
Syaiful Sagala (2012: 104), bahwa tujuan supervisi akademik yaitu mambant
guru-guru dalam:

a. Mengembangkan proses belajar mengajar, lebih memahami mutu,

pertumbuhan dan peranan sekolah;

b. Menerjemahkan kurikulum kaéalam bahasa belajar mengajar;

c. Melihat tujuanpendidikanmembimbing pengalaman belajaengajar,
menggunakan sureb dan metode mengajar, memenuhi kebutuhan
belajar dan menilai kemajuan belajar murid, membina moral kerja,
menyesuaikan diri dengan masyarakat, dan membina sekolah; dan

d. Membantu mengembangkan profesional guru dan staf sekolah.

Sementara itu, Sergiovanni (Lantip Diat Prasojo dan Sudiyono, 2011: 86)
menjelaskan tujuan supervisi akademik adalah:

a. Membantu guru mengembangkan kompetensinya,

b. Mengembangkan kurikulum,

c. Mengembangkan kelompok kerja guru, dan membimbing penelitian tindakan
kelas (PTK).

Lebih lanjut, Sergiovanni dalam Direktorat Tenaga Kependidikan
Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Departemen Pendidikan Nasional (20070) Imenyebutkan ada tiga tujuan

supervisi akademik sebagaimana dapat dilihat pada gambar 1.
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Pengembangan

Profesionalisme

TIGA TUJUAN

SUPERVISI

Penumbuhan Pengawasan

Motivasi Kualitas

Gambar 1. Tiga Tujuan Supervisi Akademik

a. Supervisi akademik diselenggarakan dengan maksud membantu guru
mengembangkan kemampuan profesionalannya dalam memahami akademik,
kehidupan kelas, mengembangkan keterampilan mengajarnya dan
menggunakan kemampuannya melalui tekelnik tertentu.

b. Supervisi akademik diselenggarakan dengan maksud untuk memonitor
kegiatan proses belajar mengajar di sekolah. Kegiatan memonitor ini bisa
dilakukan melalui kunjungan kepala sekolah ke kk&klas di saat guru
sedang mengajar, percakapan pribadi dengan guru, temawate/a,
maupun dengan sebagian mumdridnya.

c. Supervisi akademik diselenggarakan untuk mendorong guru menerapkan
kemampuannya dalam melaksanakan tiiggas mengajarnya, mendorong
guru mengembangkan kemampuannya sendiri, serta mendorong guru agar ia
menmiliki perhatian yang sunggusungguh ¢ommitmentterhadap tugas dan
tanggung jawabnya.

Berdasarkan beberapa pendapat terselayat disimpulkan bahwa tujuan

supervisi akadmik adalahbantuan dan layanan berupa bimbinganta arahan
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kepada gunrguru dan staf sekolah yang ia untuk meningkatkan
profesionalismenyébagi guru tentunya untuk meningkatkan kualitas mengajar di
kelas dan pada gilirannya meningkatkan prestasi siswa, dapolat ditegaskan
bahwa tujuan supervisi akademik adalantuk meningkatka proses belajar
mengajar dalam rangka mencapai tujuan sekolah dan juga mencapai tujuan
pendidikan nasional.

3. Fungsi Supervisi Akademik

Mengacu pada tujuan supervisi akademik, maka perlu diketahui juga
fungsi supervisi akademik. Adapun fungsi supemmisinurut Suharsimi Arikunto
(2004: 13), ada tiga yaitu: a. sebagai kegiatan untuk meningkatkan mutu
pembelajaran, b. sebagai pemicu atau penggerak terjadinya perubahan pada unsur
unsur yang terkait dengan pembelajaran, dan c. sebagai kegiatan memimpin dan
membimbing.

Menurut Syaiful Sagala (2012: 106), fungsi supervisi akademik adalah
memberikan pelayanan supervisi pengajaran kepada guru untuk menumbuhkan
proses belajar mengajar yang berkualitas baik, menyenangkan, inovatif dan dapat
menjaga keseimbangan lpksanaan tugas staf mengajar. Lebih lanjut,
Amat embun (Djambéban Satori, 2004: 3) me n (
akademik adalah sebagai berikut:

a. Penelitian

Dalam fungsi ini supervisi bertujuan untuk memperoleh gambaran yang
jelas dan obyektif tentangituasi pendidikan (khususnya sasaran
supervisi akademik) dengan menempuh prosedur: 1) perumusan pokok
masalah sebagai fokus penelitian, 2) pengumpulan data, 3) pengolahan

data, dan 4) penarikan kesimpulan yang diperlukan untuk perbaikan dan
peningkatan.
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. Penilaian

Yaitu dengan mengevaluasi hasil penelitian, sehingga bisa mengetahui
apakah situasi pendidikan yang diteliti itu mengalami kemunduran,
kemandegan atau kemajuan, memprihatinkan atau menggembirakan.

. Perbaikan

Yaitu melakukan langkalangkah: 1) mengidentifikasi aspelkspek
negatif - berupa kekurangan atau kemandegan, 2) mengklasifikasi
aspekaspek negatifi menentukan yang ringan dan yang serius, 3)
melakukan perbaikaperbaikan menurut prioritas, dengan mengacu
pada hasil penilaian.

. Peningkatan

Supervisi berupaya memperhatikan konémndisi yang telah
memuaskan dan bahkan meningkatkannya, karena dilakukan upaya
perbaikan melalui proses yang berkesinambungan dan terus menerus.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkaa bahw

fungsi supervisi akademik adalah membantu sekolah dalam pemberian layanan

pada gurtguru untuk dapat bekerja dengan baik yaitu dengan mampu

melaksanakan proses belajar mengajar yang berkualitas, menyenangkan, dan

inovatif kepada siswa di sekolah.

4. Sasaran Supervisi Akademik

Suharsimi Arikunto (2004: 33) mengemukakan sasaran supervisi ada tiga

macam Vyaitu: a. Supervisi akademik, yang menitikberatkan pengamatan

supervisor pada masalamasalah akademik, yaitu Haal yang berlangsung

berada dalam lingkungdtegiatan pembelajaran pada waktu siswa sedang dalam

proses mempelajari sesuatu, b. Supervisi administrasi, yang menitikberatkan

pengamatan supervisor pada aspspek administratif yang berfungsi sebagai

pendukung dan pelancar terlaksanya pembelajaraBugervisi lembaga yang

menebar atau menyebarkan objek pengamatan supervisor padassglelyang

berada pada di seantero sekolah.
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Dalam pelaksanaannya kegiatan supervisi akademik diarahkan pada
pembinaan dan pengembangan aspsiek yang berkaitan demgaproses
pembelajaran. Guru merupakan komponen yang terlibat langsung dan
bertanggung jawab atas proses pembelajaran di kelas, sehingga yang menjadi
fokus atau sasaran utama supervisi akademik adalah yang berkaitan dengan guru.

Direktorat Tenaga Kependkhn Depdiknas (2010: 17) menyatakan
bahwa sasaran utama supervisi akademik adalah kemask@ommpuan guru
dalam merencanakan kegiatan pembelajaran, melaksanakan kegiatan
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, memanfaatkan hasil penilaian untuk
peningkaan pelayanan pembelajaran, menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan, memanfaatkan sumber belajar yang tersedia, dan
mengembangkan interaksi pembelajaran (strategi, metode, teknik) yang tepat.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Lantip Diat Pragajo Sudiyono
(2011: 83) menyebutkan bahwa sasaran supervisi akademik adalah guru dalam
proses pembelajaran, yang terdiri dari materi pokok dalam proses pembelajaran,
penyusunan silabus dan RPP, pemilihan strategi/metode/teknik pembelajaran,
penggunaan medidan teknologi informasi dalam pembelajaran, menilai proses
dan hasil pembelajaran serta penelitian tindakan kelas. Pelaksanaan supervisi
akademik pada seluruh komponen yang harus disupervisi menurut Suharsimi
Arikunto (2004: 33), meliputi:

a. Intensitas kedrlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran.

b. Perhatian guru kepada siswa yang sedang sibuk belajar, penampilan

guru dalam menjelaskan materi pelajaran, keterampilan guru dalam

menggunakan alat peraga, ketelitian guru dalam menilai hasil belajar
siswa di kéas atau mengoreksi pekerjaan tes.
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Keluasan dan kedalaman materi yang disajikan di kelas, keruntutan dan
urutan penyajian materi, banyaknya dan ketepatan contoh untuk
memperkuat konsep, jumlah dan jenis sumber bahan pendukung pokok
bahasan yang dibahaskdilas.

. Ketersediaan alat peraga selama proses pembelajaran berlangsung,

ketepatan alat dengan pokok bahasan, benar tidaknya penggunaan alat
peraga, keterlibatan siswa dalam menggunakan alat peraga.

. Pembagian siswa dalam tugas kelompok, penunjukan siswg yan

disuruh maju ke papan tulis mengerjakan soal, cara mengatur siswa
yang menganggu temannya.

Hiasan dinding dalam kelas, kebersihan kelas, ketenangan kelas,
kenyamanan udara, ventilasi, pajangan hasil pekerjaan siswa di kelas.

Berdasarkan uraian di atasaka dapat disimpulkan bahwa sasaran utama

supervisi

akademik adalah kemampuan guru dalam melaksanakan proses

pembelajaran yang meliputi merencanakan kegiatan pembelajaran, melaksanakan

kegiatan pembelajaran, serta menilai atau evaluasi pembelajarananDeng

demikian diharapkan supervisi akademik dapat memperbaiki dan membantu guru

dalam mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan pengelolaan pembelajaran.

5. Prinsip-Prinsip Supervisi Akademik

Menurut Lantip Diat Prasojo & Sudiyono (2011:-88), prinsipprinsip

supervisi akademik diuraikan sebagai berikut:

a.
b.

Praktis, artinya mudah dikerjakan sesuai kondisi sekolah.
Sistematis, artinya dikembangkan sesuai perencanaan program
supervisi yang matang dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.

c. Objektif, artinya masukasesuai aspelispek instrumen.
d.
e.

Realistis, artinya berdasarkan kenyataan sebenarnya.

Antisipatif, artinya mampu menghadapi masatadéisalah yang
mungkin akan terjadi.

Konstruktif, artinya mengembangkan kreativitas dan inovasi guru
dalam mengembangkan prosesnelajaran.

. Kooperatif, artinya ada kerja sama yang baik antara supervisor dan guru

dalam mengembangkan pembelajaran.

. Kekeluargaan, artinya mempertimbangkan saling asah, asih, dan asuh,

dalam mengembangkan pembelajaran.

. Demokratis, artinya supervisor tkldboleh mendominasi pelaksanaan

supervisi akademik.
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J. Aktif, artinya guru dan supervisor harus aktif berpartisipasi.

k. Humanis, artinya menciptakan hubungan kemanusiaan yang harmonis,

terbuka, jujur, ajeg, sabar, antusias, dan penuh, humor.

I. Berkesinambungamyrtinya supervisi akademik dilakukan secara teratur

dan berkelanjutan oleh kepala sekolah/madrasah.

m.Terpadu, artinya menyatu dengan program pendidikan.

n. Komprehensif, artinya memenuhi ketiga tujuan supervisi akademik

sebagaimana yang telah dijelaskan sehaia.

Sementara itu, menurut Direktorat Tenaga Kependidikan Direktorat
Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan Departemen
Pendidikan Nasional (2009: 11), prinsip yang harus diperhatikan dan
direalisasikan oleh supervisor dalam melakgam supervisi akademik, yaitu:

a. Mampu menciptakan hubungan kemanusiaan yang harmonis. Hubungan
kemanusiaan yang harus diciptakan harus bersifat terbuka, kesetiakawanan,
dan informal.

b. Dilakukan secara berkesinambungan, yakni secara teratur dan berkelanjutan

c. Demokratis, artinya supervisor tidak boleh mendominasi pelaksanaan
supervisi akademik.

d. Komprehensif. Program supervisi akademik harus mencakup keseluruhan
aspek pengembangan akademik, walaupun mungkin saja ada penekanan pada
aspekaspek tertentuoerdasarkan hasil analisis kebutuhan pengembangan
akademik sebelumnya.

e. Konstruktif, yaitu mengembangkan kreativitas dan inovasi guru dalam
mengembangkan proses pembelajaran.

f. Objektif. Objektivitas dalam penyusunan program berarti bahwa program

supervisi akdemik itu harus disusun berdasarkan kebutuhan nyata
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pengembangan profesional guru. Begitu pula dalam mengevaluasi

keberhasilan program supervisi akademik.

g. Program supervisi akademik harus integral/menyatu dengan program

pendidikan.

Lebih lanjut, Mukhtardan Iskandar (2009: 54) menjelaskan beberapa

prinsip pokok yang dapat dijadikan pedoman dalam menyempurnakan aktivitas

pembelajaran, yaitu:

a.

Supervisi merupakan bagian integral dari program pendidikan, ia
merupakan jasa yang bersifat kooperatif. Karenanyaga guru
hendaknya dilibatkan secara lebih leluasa dalam pengembangan
program supervisi.

. Semua guru memerlukan dan berhak atas bantuan supervisi.
. Supervisi  hendaknya disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan

perseorangan dari personil sekolah.

. Supervisi hendakya membantu menjelaskan tujdauan dan sasaran

pendidikan, dan hendaknya menerangkan implikasi dari tujuan dan
sasaran itu.

. Supervisi hendaknya membantu dalam memperbaiki sikap dan

hubungan dari semua staf sekolah, hendaknya membantu dalam
pengembanganubungan sekolah dengan masyarakat secara baik.
Tanggung jawab dari pengembangan progran supervisi berada pada
kepala sekolahnya dan penilik/pengawas bagi selgdiblah yang
berada di wilayahnya. Hal ini berarti bahwa kepala sekolah adalah
pejabat supetsi yang utama bagi sekolahnya, pejapaabat supervisi

di kantor dinas pendidikan harus bekerja melalui dan dalam harmoni
kepala sekolah.

. Harus ada dana yang memadai bagi progpamgram kegiatan

supervisi dalam anggaran tahunan, serta personil, rlatedn
perlengkapan yang mencukupi kebutuhan.

. Efektifitas program supervisi hendaknya dinilai secara periodik oleh

para peserta. Tidak ada perbaikan yang bisa terjadi jika tidak bisa
ditentukan apa yang dicapai.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapaimgislkan bahwa dalam

melaksanakan supervisi akademik supervisor harus mampu menciptakan

hubungan kemanusiaan yang harmonis, melaksanakannya secara teratur dan
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berkelanjutan, serta supervisor tidak boleh mendominasi pelaksanaan supervisi
akademik. Programupervisi akademik harus disusun berdasarkan kebutuhan
nyata pengembangan profesional guru, mampu mengembangkan kreativitas dan
inovasi guru dalam proses pembelajaran, serta harus menyatu dengan program
pendidikan.
6. Teknik-Teknik Supervisi Akademik
Melaksanakan supervisi akademik dalam rangka perbaikan pembelajaran
menjadi tugas kepala sekolah. Untuk dapat melaksanakan supervisi akademik
secara efektif, kepala sekolah harus memiliki tekakoik supervisi yang tepat
dalam melaksanakan supervisi. Meut Lantip Diat Prasojo dan Sudiyono (2011:
102-108), teknik supervisi akademik ada dua macam vyaitu teknik supervisi
individual dan teknik supervisi kelompok.
a. Teknik Supervisi Individual
Teknik supervisi individual merupakan pelaksanaan supervisi
perseoangan terhadap guru, sehingga dari hasil supervisi ini akan diketahui
kualitas pembelajarannya. Teknik supervisi individual ada lima macam, yaitu:
1) Kunjungan kelas, merupakan teknik pembinaan guru oleh kepala sekolah
untuk mengamati proses pembelajarankdias dengan tujuan untuk
menolong guru dalam mengatasi permasalahan di kelas.
2) Observasi kelas, merupakan kegiatan mengamati proses pembelajaran
secara teliti di kelas dengan tujuan untuk memperoleh data yang objektif
terkait dengan aspedspek situasi pebelajaran, dan kesulitaresulitan

guru dalam usaha memperbaiki proses pembelajaran.
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b.

3)

4)

5)

Aspekaspek yang diobservasi antara lain: usassha dan
aktivitas guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran, cara
menggunakan media pengajaran, variasi metkelepatan penggunaan
media dengan materi, ketepatan penggunaan metode dengan materi, dan
reaksi mental para siswa dalam proses belajar mengajar.

Pertemuan individual, merupakan suatu pertemuan, percakapan, dialog,
dan tukar pikiran antara supervisor damwdengan tujuan memberikan
kemungkinan pertumbuhan jabatan guru melalui pemecahan kesulitan
yang dihadapi, mengembangkan hal mengajar yang lebih baik,
memperbaiki segala kelemahan dan kekurangan pada diri guru, dan
menghilangkan atau menghindari segakspngka.

Kunjungan antar kelas, adalghru yang satu berkunjung ke kelas yang
lain di sekolah itu sendiri dengan tujuan untuk berbagi pengalaman
dalam pembelajaran.

Menilai diri sendiri, merupakan penilaian diri yang dilakukan oleh diri
sendiri secara obktif. Dengan demikian diperlukan kejujuran diri

sendiri.

Teknik Supervisi Kelompok

Teknik supervisi kelompok adalah satu cara melaksanakan program

supervisi yang ditujukan pada dua orang atau lebih. -Guru yang diduga

sesuai dengan analisis kebutuhamemiliki masalah atau kebutuhan atau

kelemaharkelemahan yang sama, dikelompokkan menjadi satu. Pemberian

layanan supervisi sesuai dengan permasalahan atau kebutuhan yang mereka
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hadapi. Ada tiga belas teknik supervisi kelompok, yaitu: kepanitiaan
kepanitaan, kerja kelompok, laboratorium dan kurikulum, membaca
terpimpin, demontrasi pembelajaran, darmawisata, kuliah/studi, diskusi panel,
perpustakaan, organisasi profesional, buletin supervisi, pertemuan guru,
lokakarya atau konferensi kelompok.

Teknik supervisi kelompok dalam pengertian supervisi secara umum
menurut Ngalim Purwanto (2005: 120: 122), meliputi beberapa kegiatan yang
dapat dilakukan antara lain:

1) Mengadakan pertemuan atau rapae€ting
Seorang kepala sekolah yang baik umumnya menjalanidgasnya
berdasarkan rencana yang telah disusunnya. Adapun yang termasuk dalam
perencanaan itu antara lain adalah mengadakannapet secara periodik
dengan guriguru.

2) Mengadakan diskusi kelompogrbup discussior)s
Diskusi kelompok dapat diadakan dam membentuk kelompek
kelompok guru bidang studi sejenis. Kelomga@tompok yang telah
terbentuk itu diprogramkan untuk mengadakan pertemuan/diskusi guna
membicarakan halal yang berhubungan dengan usaha pengembangan
dan peranan proses belajar mengajar.

3) Mengadakan penatargrenataranifservicetraining)
Teknik supervisi kelompok yang dilakukan melalui penatg@mataran
sudah banyak dilakukan, misalnya penataran untuk-guu bidang studi

tertentu, penataran tentang metodologi pengajaran, dan penataran tentang
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administrasi pendidikan. Mengingat bahwanptararpenataran tersebut

pada umumya diselenggarakan oleh pusat atau wilayah, maka tugas kepala

sekolah adalah mengelola dan membimbing pelaksanaan tindak lanjut

(follow-up) dari hasil penataran, agar dapat dipraktekkan olehgunmu

Berdasarkan beb&pa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
teknik supervisi akademik pada umumnya ada dua macam, yaitu teknik supervisi
individual dan teknik supervisi kelompok. Tidak satupun di antara telkRikik
supervisi individual maupun kelompok yang dikdmkan di atas cocok atau
dapat diterapkan untuk semua guru di sekolah. Hal tersebut dipengaruhi oleh
perbedaan permasalahan yang dihadapi masagjng guru dan perbedaan
karakteristik dari masingiasing guru, oleh karena itu kepala sekolah harus bisa
meretapkan tekniteknik mana yang sekiranya mampu membina keterampilan
pembelajaran seorang guru.
7. Tindak Lanjut Supervisi Akademik

Hasil supervisi perlu ditindaklanjuti agar dapat memberikan dampak yang
nyata untuk meningkatkan profesionalisme guru. Tindefut tersebut berupa
penguatan dan penghargaan diberikan kepada guru yang telah memenuhi standar,
teguran yang bersifat mendidik diberikan kepada guru yang belum memenuhi
standar, dan guru diberi kesempatan untuk mengikuti pelatihan atau penataran
lebihlanjut. (Lantip Diat Prasojo dan Sudiyono (2011: 123).

Supervisi akademik menyangkut beberapa hal, yaitu sebagai berikut:

a. Dalam pelaksanaanya kegiatan tindak lanjut supervisi akademik,

sasaran utamanya adalah kegiatan belajar mengajar.

b. Hasil analisis dan catatan supervisor dapat dimanfaatkan untuk
perkembangan keterampilan mengajar guru atau meningkatkan
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profesionalisme guru dan karyawan, setitidlaknya dapat mengurangi
kendalakendala yang muncul atau yang mungkin akan muncul.

. Umpan lalik akan memberi pertolongan bagi supervisor dalam

melaksanakan tindak lanjut supervisi.

. Dari umpan balik itu pula dapat tercipta suasana komunikasi yang tidak

menimbulkan ketegangan, menonjolkan otoritas yang mereka miliki,
memberi kesempatan untuk menolty guru memperbaiki penampilan,
serta kinerjanya. (Lantip Diat Prasojo dan Sudiyono (2011: 123).

Adapun caracara melaksanakan tindak lanjut hasil supervisi akademik

menurut Lantip Diat Prasojo dan Sudiyono (2011:-128), adalah sebagai

berikut:

a.
b.

0]

Me-review rangkuman hasil penelitian.

Apabila ternyata tujuan supervisi akademik dan stastardar
pembelajaran belum tercapai, maka sebaiknya dilakukan penilaian
ulang terhadap pengetahuan, keterampilan, dan sikap guru yang
menjadi tujuan pembinaan.

. Apabila ternyata memang tujuannya belum tercapai, maka mulailah

merancang kembali program supervisi akademik guru untuk masa
berikutnya.

. Membuat rencana aksi supervisi akademik berikutnya.
. Mengimplementasikan rencana aksi tersebut pada masa berikutnya.

Ada lima lbngkah pembinaan kemampuan guru melalui supervisi
akademik, yaitu:

1) Menciptakan hubungahnubungan yang harmonis,

2) Analisis kebutuhan,

3) Mengembangkan stategi dan media,

4) Menilai, dan

5) Revisi.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tindak lanjut

supervisi akademik merupakan pemanfaatan hasil supervisi berdasarkan dari hasil

analisis pelaksanaan supervisi akademik yang telah dilaksartd&sih supervisi

akademik perlu ditindakijuti agar bisa memberikan dampak yang nyata dalam

meningkatkan proses pembelajaran di sekolah.
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B. Kepala Sekolah
1. Pengertian Kepala Sekolah

Kepala sekolah berasal dari dua kata yaitu kepala dan sekolah. Kata
Akepal ao dapat di ar t i ka rsuatk erganisasi atdua u perl
| embaga, sedangkan Asekol aho mer upakan
tempat menerima dan memberi pelajaran. Jadi, kepala sekolah dapat diartikan
sebagai pemimpin sekolah atau pemimpin suatu lembaga dimana tempat
menerima dan membepelajaran.

Menurut Rahman (2006: 106), kepala sekolah adalah seorang guru
(jabatan fungsional) yang diangkat untuk menduduki jabatan struktural (kepala
sekolah) di sekolah. Lebih lanjut, menurut Wahjosumidjo (2010: 83) kepala
sekolah adalah seorang égja fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin
suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat
dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang
menerima pelajaran.

Kepala sekolah merupakan pejabfarmal di sekolah, dikarenakan
pengangkatannya melalui proses dan prosedur yang didasarkan atas peraturan
yang berlaku. Hal ini dapat ditunjukkan dengan adanya kualifikasi dan
kompetensi yang diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Rl No. 13
Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah, yaitu:

a. Kualifikasi Umum Kepala Sekolah/Madrasah adalah sebagai berikut:

1) Memiliki kualifikasi akademik sarjana (S1) atau diploma empat
(DIV) kependidikan atau nonkependidikan pada perguruan tinggi
yangterakreditasi.

2) Pada waktu diangkat sebagai kepala sekolah berusia setinggi
tingginya 56 tahun.
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3) Memiliki pengalaman mengajar sekurakgrangnya 5 (lima) tahun
menurut jenjang sekolah masimasing, kecuali di Taman Kanak
kanak/Raudhatul Athfal (TK/RA) meniki pengalaman mengajar
sekurangkurangnya 3 (tiga) tahun di TK/RA, dan

4) Memiliki pengkat serendatendahnya Ill/c bagi pegawai negeri sipil
(PNS) dan bagi neRNS disetarakan dengan kepangkatan yang
dikeluarkan oleh yayasan atau lembaga yang berwenang.

b. Sedangkan kompetensi yang harus dimiliki oleh kepala sekolah
diantaranya kompetensi kepribadian, manajerial, kewirausahaan,
supervisi, dan sosial.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah
adalah seorang tenaga fungsional (§yang diberi tugas untuk memimpin suatu
sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat dimana
terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima
pelajaran yang diangkat dengan keputusan oleh badan yang begw&earang
kepala sekolah dituntut untukemiliki kemampuardan kompetensi yang baik
dalam melaksanakan tugas dan peranngaliah lembaga sekolah
2. Tugas dan PeranKepala Sekolah

Dalam mengembangkan mutu pendidikan di sekolah, seorang kepala
sekolahmempunyai tugas dan perparan yang harus dijalankan. Tugas dan
peran kepala sekolah menurut Depdikbud (E. Mulyasa, 200498Pdibagi
menjadi tujuh pokok yaitu: sebagai pendidékl{cato), sebagamanajer sebagai
administrator sebagasupervisor(peryelia), sebagalieader(pemimpin), sebagai
innovator, serta sebagainotivator Adapun penjelasan tugas dan peparan
kepala sekolah tersebut diuraikan sebagai berikut:

a. Kepala Sekolah sebadgaducator(pendidik)

Kepala sekolah merupakan guru yang dikarikugas sebagai kepala atau

pimpinan sekolah, oleh karenanya kepala sekolah juga memiliki tugas untuk
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mendidik. Tugas pokok dan fungsi (TUPOKSI) kepala sekolah sebagai pendidik
(educatoy yaitu melaksanakan kegiatan ekstrakulikuler dan kulikuler untuk
sisva, menyusun program pembelajaran, melaksanakan program pembelajaran,
melakukan evaluasi pembelajaran, melakukan pembinaan siswa, dan memberikan
layanan konseling pada siswa. (Kemendiknas, 2010)7

Kepala sekolah sebagaducatorharus memiliki straig yang tepat untuk
meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di sekolahnya. Strategi
tersebut seperti menciptakan iklim sekolah yang kondusif, memberikan nasehat
kepada warga sekolah, memberikan dorongan kepada seluruh tenaga
kependidikan, serta raksanakan model pembelajaran yang mena(kk.
Mulyasa, 2004: 98).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tugas kepala sekolah sebagai
educator yaitu melaksanakan pembinaan kepada guru, staf, dan siswa, serta
menciptakan lingkungan sekolah yang kondusifuk pembelajaran bagi semua
masyarakat sekolah.

b. Kepala Sekolah sebagdianajer

Sekolah merupakan sebuah organisasi, sehingga perlu dilakukan
pengelolaan/ kegiatan manajemen agar sumber daya yang ada di dalamnya dapat
didayagunakan secara efektif dafisien sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Dengan demikian, maka kepala sekolah memiliki peran sebagai
manajer. Menurut Pidarta (E. Mulyasa, 2004: -12@), terdapat minimal tiga
keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang manajer, yaitu:

Keteranpilan konsep vyaitu keterampilan untuk memahami dan
mengoperasikan organisasi, keterampilan manusiawi yaitu keterampilan
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untuk bekerja sama, memotivasi, dan memimpin, serta keterampilan
teknis yaitu keterampilan dalam menggunakan pengetahuan, metode,
teknik, serta perlengkapan untuk menyelesaikan tugas tertentu.

Lebih lanjut, E. Mulyasa (2004: 106) menyatakan bahwa kepala sekolah
harus memiliki kemampuan dalam melaksanakan tuggssnya sebagai manajer,
yang diwujudkan dalam kemampuan menyusun prograkolah, organisasi
personalia, memberdayakan tenaga kependidikan, dan mendayagunakan sumber
daya sekolah secara secara optimal.

Dalam Buku Kerja Kepala Sekolah (Kemendiknas, 2011i0)/
disebutkan bahwa kegiatan manajerial yang harus dilakukan olela ksgalah
meliputi: membuat perencanaan sekolah, rencana kerja sekolah (RKS), rencana
kegiatan dan anggaran sekolah (RKAS), menyusun pedoman dan jadwal kegiatan
sekolah, serta struktur organisasi sekolah, mengelola pendidik dan tenaga
kependidikan, mengela siswa, mengelola sarana dan prasarana sekolah,
mengelola pembiayaan sekolah, melakukan evaluasi sekolah.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa sebagai
manajer, kepala sekolah mempunyai tugas mengelola sumber daya sekolah yang
meliputi mengelola tenaga pendidik, siswa, keuangan, kurikulum, humas, fasilitas,
dan komponen yang lain, untuk dapat didayagunakan semaksimal mungkin,
sehingga dapat mencapai tujuan sekolah secara efektif dan efisien.

c. Kepala Sekolah sebagadministrator

Kepala sekolah sebagai administrator memiliki hubungan sangat erat

dengan berbagai aktivitas pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan,

penyusunan, dan pendokumenan seluruh program sekolah. Sebagai administrator
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kepala sekolah harus memiliki kemampuamtuk mengelola kurikulum,
mengelola administrasi peserta didik, mengelola administrasi personalia,
mengelola administrasaranadan prasarana, mengelola administr&sarsipan,
dan mengelola administrdstuangar{E. Mulyasa, 2004: 107).

Sementara itudalam Buku Kerja Kepala Sekolah (Kemendiknas, 2011:
49) dijelaskan bahwa menyusun administrasi sekolah meliputi:

a. Administrasi program pengajaran, meliputi
Menyusun jadwal pelajaran sekolah, daftar pembagian tugas guru,
daftar pemeriksaan persiapanengajar, daftar penyelesaian kasus
khusus di sekolah, daftar hasil UAS, rekapitulasi kenaikan kelas,
daftar penyerahan STTB, catatan pelaksanaan supervisi kelas, laporan
penilaian hasil belajar.

b. Administrasi kesiswaan, meliputi
Menyusun administrasi pengraan siswa baru, buku induk siswa dan
buku klaper, daftar jumlah siswa, buku absensi siswa, surat keterangan
pindah sekolah, daftar mutasi siswa selama semester, daftar peserta
UAS, daftar kenaikan kelas, daftar rekapitulasi kenaikan kelas/lulusan,
tata ertib siswa.

c. Administrasi pegawai, meliputi
Menyusun daftar kebutuhan pegawai, daftar usulan pengadaan
pegawai, data kepegawaian, daftar hadir pegawai, buku penilaian
PNS, dan filefile kepegawaian lainnya.

d. Adminitrasi keuangan, meliputi
Menyusun buku kas,rangkuman penerimaan dan pengeluaran
keuangan sekolah, laporan penerimaan dan pengeluaran anggaran
sekolah.

e. Administrasi perlengkapan, meliputi
Menyusun buku @meriksaan perlengkapan/baramgiku inventaris
perlengkapan/barang, daftar usul pengadaanrkdgan/barang.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tugas kepala sekolah
sebagai administrator merupakan tugas yang berhubungan dengan pendokumenan
pada semua sumber daya di sekolah, baik sumber daya manusia maupun sumber
daya pendukunglnnyasehingga seluruh program dan administrasi sekolah dapat

berjalan dengan lancar.
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d. Kepala Sekolah sebagaupervisor

Tugas kepala sekolah sebagai supervisor adalah mensupervisi pekerjaan
yang dilakukan oleh tenaga kependidik&epala sekolah harusisa membina,
mengarahkan, membantu geguru dalam mengatasi masalah yang dihadapi pada
proses pembelajaran.

Menurut E. Mulyasa (2004: 112), kepala sekolah sebagai supervisor harus
diwujudkan dalam kemampuan menyusun, dan melaksanakan program supervisi
pendidikan, serta memanfaatkan hasilnya. Lebih lanjut, dalam Buku Kerja Kepala
Sekolah (Kemendiknas, 2011-1D) ditegaskan bahwa tugas kepala sekolah
sebagai supervisor adalah menyusun program supervisi, melaksanakan program
supervisi, memanfaatkan hasilupervisi yang meliputi pemanfaatan hasil
supervisi untuk peningkatan/pembinaan kinerja guru/staf dan pemanfaatan hasil
supervisi untuk pengembangan sekolah.

Dalam mel&sanakan peranannya sebagai supervisor kepala sekolah bisa
melakukankegiatandiskusi kéompok, kunjungan kelas, pembicaraan indizt
dan simulasi pembelajarakeberhasilan kepala sekolah sebagai supervisor dapat
ditunjukkan dengan meningkatnya kesadaran uguwmntuk meningkatkan
kinerjanyadan meningkatkan keterampilan guru dalam melaksanaugasnya.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kepala
sekolah sebagai supervisor harus melakukan pembinaan dan pembimbingan yang
efektif bagi semua guru dan stafnya, baik secara formal maupun informal agar

dapat mencapai kinerjagg tinggi.
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e. Kepala Sekolah sebagagader

Kepala sekolah sebagaileadeV¥ pemimpin hendaknya mampu
menggerakkan bawahannya agar bersedia melaksanakan tugasnyamaesimg
dalam rangka mencapai tujuan sekol&epala sekolahsebagaileader harus
mampumemberikan petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga
kependidikan, membuka komunikasi dua arah, dan mendelegasikan (fagas.
Mulyasa, 2004: 115).

Dalam Buku Kerja Kepala Sekolah (Kemendiknas, 2011i0)/
disebutkan TUPOKSI yang harus dilakakan oleh kepala sekolah sebagai
pemimpin yaitu merumuskan dan menjabarkan visi, misi dan tujuan sekolah,
melakukan dan bertanggung jawab dalam pengambilan keputusan, memberi
teladan dan menjaga nama baik lembaga, menjalin komunikasi dan kerja sama
denganmasyarakat sekolah, melakukan analisis kebutuhan guru, memantau dan
menilai kinerja guru dan staf.

Kemampuan yang harus diwujudkan kepala sekolah selkssgter dapat
dianalisis dari kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga kependidikan,
pemahaman terhapgavisi-misi sekolah, kemampuan mengambil keputusan, dan
kemampuan berkomunikasi (E. Mulyasa, 2004: 115). Sementara itu,
Wahjosumidjo (2010: 1:819) mengemukakan bahwa kepala sekolah sebagai
pemimpin dituntut untuk selalu: 1) bertanggung jawab agar patg gtaf, dan
siswa menyadari akan tujuan sekolah yang telah ditetapkan, 2) bertanggung jawab
untuk menyediakan segala dukungan, peralatan, fasilitas, berbagai peraturan, dan

suasana yang mendukung kegiatan, 3) memahami motivasi setiap guru, staf, dan
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siswa, 4) menjadi sumber inspirasi bawahan, 5) kepala sekolah harus selalu dapat
menjaga, memelihara keseimbangan antara guru, staf dan siswa di satu pihak dan
kepentingan sekolah, serta kepentingan masyarakat dipihak lain, 6) kepala sekolah
harus menyadari Ibava esensi kepemimpinan adalah kepengikutéme (
followership, artinya kepemimpinan tidak akan terjadi apabila tidak didukung
pengikut atau bawahan, 7) kepala sekolah harus memberikan bimbingan,
mengadakan koordinasi kegiatan, mengadakan pengendalisaA@esasn dan
mengadakan pembinaan agar masimaging anggota/bawahan memperoleh tugas
yang wajar dalam beban dan hasil usaha bersama.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa kepala
sekolah sebag#eader pemimpin harus mampmenggerakkan bawahannya agar
bersedia melaksanakan tugas yang menjadi tanggung jawabnya dengan komitmen
yang tinggi. Tugas kepala sekolah dalam hal ini termasuk pemberian motivasi,
pembimbingan serta pengarahan kepada guru/ staf dalam pelaksanaan tugasnya.
f. Kepala Sekolah sebaganovator

Kepala sekolah sebagai tokoh sentral penggerak organisasi sekolah harus
mampu menciptakan habl yang baru untuk mengembangkan sekolah yang
dipimpinnya, dalam hal ini kepala sekolah juga berperan sebagavator.

Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagavator E. Mulyasa
(2004: 118) menyatakan bahwa kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat
untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan

baru, mengintegrasikan setidggiatan, memberikan teladan kepada seluruh
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tenaga kependidikan di sekolah, dan mengembangkan smuaidl pembelajaran
inovatif.

Lebih lanjut, E. Mulyasa (2004: 11B19) menjelaskan bahwa kepala
sekolah sebagannovator akan tercermin dari ca@aranya dlam melakukan
pekerjaan secara 1) konstruktif, yaitu membina setiap tenaga kependidikan untuk
dapat berkembang secara optimal dalam melaksanakan tugas yang diembannya, 2)
kreatif, yaitu berusaha mencari gagasan danaama baru dalam melaksanakan
tugasilya, 3) delegatif, yaitu berusaha mendelegasikan tugas kepada tenaga
kependidikan sesuai dengan deskripsi tugas, jabatan serta kemampuanr masing
masing, 4) integratif, yaitu berusaha mengintegrasikan semua kegiatan sehingga
dapat menghasilkan sinergi untulencapai tujuan sekolah secara efektif, efisien,
dan produktif, 5) rasional dan objektif, yaitu berusaha bertindak dengan
mempertimbangkan rasio dan objektif, 6) pragmatis, yaitu berusaha menetapkan
kegiatan atau target berdasarkan kondisi dan kemamputnyayay dimiliki oleh
setiap tenaga kependidikan, serta kemampuan sekolah, 7) keteladanan, yaitu
kepala sekolah harus menjadi teladan dan contoh yang baik bagi bawahannya, 8)
adaptabel dan fleksibel, yaitu mampu beradaptasi dalam menghadapi situasi baru,
serta berusaha menciptakan situasi kerja yang menyenangkan dan memudahkan
para tenaga kependidikan untuk beradaptasi dalam melaksanakan tugasnya.

TUPOKSI kepala sekolah sebaganovator, dalam Buku Kerja Kepala
Sekolah (Kemendiknas, 2011:1D) yaitu kepla sekolah sebagainovatorharus
menjalin kerja sama dengan pihak lain, menerapkan TIK dalam manajemen

sekolah, dan melakukan pembaharuan di sekolah.
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Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
kepala sekolah sebaganovatorhamus senantiasa mengikuti perubahan yang ada
guna mengembangkan sekolah yang dipimpinnya. Kepala sekolah dituntut harus
mampu menciptakan metodeetode pembelajaran yang inovatif, mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta menjalin hubdeggan
masyarakat luas guna mencari gagasan atawédlearu yang dapat diterapkan di
sekolah.

g. Kepala Sekolah sebagdiotivator

Kepala sekolah sebagai pemimpin harus mampu memberikan dorongan
atau motivasi kepada anggotanya untuk selalu bersedia bakena sehingga
tujuan bersama dapat tercapai. Dorongan tersebut dapat berupa pemberian
penghargaan atas prestasi guru, staf, maupun siswa, pemberian sanksi/ hukuman
atas pelanggaran peraturan dan kode etik bagi guru, staf, maupun siswa, serta
menciptakanihgkungan pembelajaran yang kondusif (Kemendiknas, 2610).7
Dengan demikian seorang kepala sekolah juga harus berperan sebtgaor.

Kepala sekolah sebaganotivator bertugas memberikan dorongan dan
dukungan kepada semua bawahannya agar mampujdskma dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. E. Mulyasa (2004: 120) mengemukakan, sebagai
motivator kepala sekolalinarus memiliki strategi yang tepat untuk memberikan
motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai tugas dan
fungsinya. Agar dalam memberikan motivasi dapat dilakukan dengan tepat, maka
kepala sekolah harus memahami karakteristik bawat@arhal ini dikarenakan

setiap individu memiliki motif masingiasing yang berbeda dalam melaksanakan
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tugasnya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik,
pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efaktif, da
penyediaan berbagai sumber belajar melalui pengembangan Pusat Sumber Belajar
(PSB).

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
kepala sekolah sebaganotivator harus mampu mendorong dan memotivasi
bawahannya untuk selalu bersuniggungguh dalam melaksanakan tugasnya.
Kegiatan motivasi tersebut dapat dilakukan dengan cara pemberian penghargaan

atau hadiah bagi bawahan yang kinerjanya baik.

C. Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nom®rTahun 2007
tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah, dengan jelas ditegaskan bahwa salah
satu tugas kepala sekolah adalah melaksanakan supervisi akademik yang meliputi:
merencanakan program supervisi akademik dalam rangka peningkatan
profesionalisme gurumelaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan
menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat, menindaklanjuti hasil
supervisi akademik terhadap guru dalam rangka peningkatan profesionalisme
guru. Dari peraturan tersebut, sebagai supendkademik kepala sekolah harus
menguasai kompetensi konsep supervisi akademik yang meliputi: pengertian,
tujuan dan fungsi, prinsiprinsip, dan dimensiimensi supervisi akademik serta
dapat mengimplementasikan supervisi akademik tersebut dengan ba#d sesu

dengan tujuan yang diharapkan.
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Tujuan supervisi akademik adalah membantu guru mengembangkan
kemampuannya mencapai tujuan pembelajaran yang direncanakan. Melalui
supervisi akademik diharapkan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru
semakin meningpat. Direktorat Tenaga Kependidikan Depdiknas (201®) 5
menjelaskan kompetensi supervisi akademik yang harus dimiliki kepala sekolah
yaitu:

1. Memahami konsep, prinsip, teori dasar, karakteristik, dan
kecenderungan perkembangan tiap mata pelajaran yangamebh
sekolah menengah yang sejenis.

2. Memahami konsep, prinsip, teori/ teknologi, karakteristik dan
kecenderungan perkembangan proses pembelajaran/ bimbingan tiap
mata pelajaran dalam rumpun mata pelajaran yang relevan di sekolah
menengah sejenis.

3. Membimbng guru dalam menyusun silabus tiap mata pelajaran dalam
rumpun mata pelajaran yang relevan di sekolah menengah yang sejenis
berlandaskan standar isi, standar kompetensi dan kompetensi dasar, dan
prinsip-prinsip pengembangan KTSP.

4. Membimbing guru dalam mafhih dan menggunakan strategi/ metode/
teknik pembelajaran/ bimbingan yang dapat mengembangkan berbagai
potensi siwa melalui mat@ata pelajaran dalam rumpun mata pelajaran
yang relevan di sekolah menengah yang sejenis.

5. Membimbing guru dalam menyusun Renaa Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) untuk tiap mata pelajaran dalam rumpun mata
pelajaran yang relevan di sekolah menengah yang sejenis.

6. Membimbing guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran/
bimbingan (di kelas/ laboratorium, dan atau di lapangan) utityk
mata pelajaran dalam rumpun mata pelajaran yang relevan di sekolah
menengah yang sejenis.

7. Membimbing guru dalam mengelola, merawat, mengembangkan dan
menggunakan media pendidikan dari fasilitas pembelajaran/ bimbingan
tiap mata pelajaran yang relevdirsekolah menengah yang sejenis.

8. Memotivasi guru untuk memanfaatkan teknologi informasi dalam
pembelajaran/ bimbingan tiap mata pelajaran dalam rumpun mata
pelajaran yang relevan di sekolah menengah yang sejenis.

Supervisi akademik dilaksanakan untuk mi@antu guru dalam
mengembangkan kemampuannya dalam keterampilan mengajar dan tugas

profesional sebagai guru. Kepala sekolah dalam menjalankan tugas supervisi
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akademik harus memonitor kegiatan belajar mengajar di sekolah dan mengetahui
tugas guru dalam pres pembelajaran agar bimbingan yang dilakukan sesuai
dengan yang dibutuhkan oleh guru.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa supervisi
akademik kepala sekolah adalah serangkaian kegiatan bantuan profesional yang
berupa dorongan, bintipan, dan arahan dari kepala sekolah kepada guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran. Bantuan profesional dari kepala sekolah pada
proses pembelajaran tersebut sangat diperlukan oleh guru agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Supervisi akademik &kghala sekolah dalam
proses pembelajaran, meliputi supervisi akademik pada perencanaan
pembelajaran, supervisi akademik pada pelaksanaan pembelajaran, dan supervisi
akademik pada evaluasi pembelajaran.

1. Supervisi Akademik padaPerencanaan Pembelajaran

Menurut Burden dan Byrd (Alben Ambarita, 2006: 73), perencanaan
adalah menetapkan pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh kelompok atau
individu untuk mencapai tujuan yang digariskan. Lebih lanjut, Syafarudin dan
Irawan (2005: 91) menjelaskan bahwa perencameanbelajaran adalah salah
satu fungsi awal bagi aktivitas manajemen dalam mencapai tujuan secara efektif
dan efisien.

Clark & Yinger (Alben Ambarita, 2006: #37) menjelaskan beberapa
faktor yang menjadi perhatian untuk membuat perencanaan pembelgittan
isi pembelajaran, alatlat pembelajaran, stategi perencanaan, perilaku guru,

struktur pelajaran, peningkatan pembelajaran, peserta didik, waktu yang
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diperlukan dalam belajar, dan tempat belajar. Sementara itu, dalam Permendiknas
nomor 41 tahun 200Wijelaskan bahwa perencanaan pembelajaran meliputi
penyusunan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang memuat
sekurangkurangnya tujuan pembelajaran, materi bahan ajar, sumber belajar,
metode pembelajaran, dan penilaian hasil belajar.
a. Tujuan pembelajaran

Menurut Permendiknas nomor 41 tahun 2007, tujuan pembelajaran
menggambarkan proses dan hasil belajar yang diharapkan dicapai oleh peserta
didik sesuai dengan kompetensi dasar. Sementara itu, menurut Robert F. Mager
(Hamzah B. Uno, 2008: 35jujuan pembelajaran merupakan perilaku yang
hendak dicapai atau yang dapat dikerjakan siswa pada kondisi dan tingkat
kompetensi tertentu. Berdasarkan uraian tersebut, tujuan pembelajaran merupakan
perilaku yang dapat dikerjakan dan dicapai siswa pad&kaingompetensi
tertentu.
b. Materi pembelajaran

Dalam Permendiknas nomor 41 tahun 2007, dijelaskan bahwa materi ajar
memuat fakta, konsep, prinsip dan prosedur yang relevan, dan ditulis dalam
bentuk butirbutir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian &tEngi.
Sementara itu, Trianto (2011: 205) mengemukakan bahwa materi pembelajaran
pada hakikatnya berisi bufrutir bahan pembelajaran pokok yang dibutuhkan
peserta didik untuk mencapai suatu kompetensi dasar. Berdasarkan uraian
tersebut, materi pembelaga berisi butibutir bahan pembelajaran pokok yang

dibutuhkan peserta didik meliputi fakta, konsep, prinsip, dan prosedur.
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Cc. Sumber belajar

Dalam Permendiknas nomor 41 tahun 2007, dijelaskan bahwa penentuan
sumber belajar didasarkan pada standar komped@anskompetensi dasar, serta
materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi. Lebih
lanjut, Mulyasa (2008: 156) menjelaskan bahwa sumber belajar dapat dirumuskan
sebagai segala sesuatu yang dapat memberikan kemudahan belajggasehin
diperoleh sejumlah informasi. Dengan demikian sumber belajar merupakan segala
sesuatu yang bisa memberikan kemudahan belajar siswa untuk mencapai standar
kompetensi dan kompetensi dasar.
d. Metode pembelajaran

Dalam Permendiknas nomor 41 tahun 2007,laljean bahwa metode
pembelajaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik mencapai kompetensi dasar. Lebih lanjut,
Hamzah B. Uno (2008: 16) menjelaskan bahwa metode pembelajaran merupakan
caracara yag berbeda untuk mencapai hasil pembelajaran yang berbeda di
bawah kondisi yang berbeda. Berdasarkan uraian tersebut, metode pembelajaran
merupakan cara yang digunakan guru untuk mewujudkan proses pembelajaran
yang baik agar peserta didik dapat mencapaigeiensi dasar.
e. Kegiatan pembelajaran

Dalam Permendiknas nomor 41 tahun 2007, dijelaskan bahwa kegiatan
pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Sejalan dengan pendapat tersebut, Rusman (2012: 87) juga mengungkapkan

bahwa di dalam kegiatan pembelajar@ndapat tiga kegiatan, yaitu kegiatan
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pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
dalam kegiatan pembelajaran terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup.
f.  Penilaian hasil belajar

Dalam Permenf#inas nomor 41 tahun 2007, dijelaskan bahwa prosedur
dan instrumen penilaian proses dan hasil belajar disesuaikan dengan indikator
pencapaian kompetensi dan mengacu kepada standar penilaian. Sementara itu,
Rusman (2012: 69) menjelaskan bahwa penilaian d&leguod untuk mengetahui
kelebihan dan kelemahan, sehingga dapat ditindak lanjuti menuju perbaikan
dimasa yang akan datang. Dengan demikian, penilaian hasil belajar merupakan
suatu cara untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan sehingga dapat diperbaiki.

Dar uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran
adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru yaitu menetapkan rangkaian
tindakan kedepan untuk menjelaskan gambaran dan lafeykgkah proses
pembelajaran yang akan datang dengan tuagan pelaksanakaan pembelajaran
berjalan dengan baik, efektif, dan efisien. Perencanaan pembelajaran mencakup
kegiatankegiatan merencanakan tujuan pembelajaran, materi pembelajaran,
sumber belajar, metode pembelajaran, serta kegiatan pembelajaran glankgedil
oleh guru.

Dengan demikian, supervisi akademik oleh kepala sekolah pada
perencanaan pembelajaran dagiltkukan dengamemberikarbimbingan dalam
merumuskan tujuan pemlbgdran,arahan dalam memilimateri pembelajaran,

bimbingan dalam mengorganismateri pembelajaranarahan dalam memilih
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metodepembelajaranarahan dalam memilih sumber belajar/mgukanbelajaran,
danbimbingan dalam menskenario/kegiatan pembelajaran.
2. Supervisi Akademik padaPelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran merupakan inti dari kegiatan pendidikan di
sekolah. Menurut B. Suryosubroto (2002: 36), pelaksanaan pembelajaran
merupakan terjadinya interaksi guru dengan siswa dalam rangka menyampaikan
bahan pelajaran kepada siswa untuk mendapan pengajaran. Sejalan dengan
pendapat tersebut, Abdul Majid (2006: 111) mengemukakan bahwa pelaksanaan
pembelajaran merupakan suatu proses penyelenggaraan interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

Pelalsanaan proses pembelajaran, menurut B. Suryosubroto (2002: 27)
meliputi kegiatan membuka pembelajaran, melaksanakan inti proses belajar
mengajar, dan menutup pembelajaran. Lebih lanjut, Rusman (2012: 10)
menguraikan bahwa pelaksanaan pembelajaran mebpkiEgiatan pendahuluan:
menyiapkan peserta didik, mengajukan pertanyaan, menjelaskan tujuan,
menyampaikan cakupan materi, b. kegiatan inti: proses pembelajaran untuk
mencapai kompetensi dasar yang dilakukan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, nmantang, memotivasi, serta memberikan ruangan yang cukup
bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai bakat dan minat, c. Kegiatan
penutup: bersamsama membuat kesimpulan pelajaran, melakukan refleksi,
memberikan umpan balik, merencanakan tindakutaimenyampaikan rencana

pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
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Komponen yang termasuk dalam pelaksanaan pembelajaran menurut
Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 tentang standar proses, meliputi:

a. Pendahuluan
Pendahuluan merupakan kegiatawal dahm suatu pertemuan
pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi,
memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran dan menjelaskan hubungan dengan pembelajaran
yang lalu.

b. Inti
Kegiatan inti merupakan prosepembelajaran untuk mencapai

kompetensi dasar, kegiatan pemfseian dilakukan secara

1) Metode pembelajaran yang bervariasi dan prosedur pembelajaran
berdasarkan urutan dapat menumbuhkan semangat peserta didik
dalam kegiatan belajar.

2) Interaktif yaitu melaku&n hubungan dengan siswa menggunakan
bahasa komunikatif.

3) Mengelola kelas yang meliputi pengelolaan siswa dan fisik
ruangan.

4) Penggunaan media pembelajaran dan sumber pembelajaran yang
bervariasi untuk menghindarkan dari kebosanan siswa.

5) Memotivasi pesertaidik untuk aktif dan kreatif.

c. Penutup

Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri

aktivitas pembelajaran ygndapat dilakukan dengan bentpknilaian

dan refleksi sertindak lanjut pada saat itu.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diarkbgimpulan bahwa pelaksanaan
pembelajaran merupakan suatu proses terjadimyggaksi guru dengan siswa
dalam rangka menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa pada suatu
lingkungan belajar. Kegiatakegiatan dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu
kegiatan nembuka pembelajaran, kegiatan inti pembelajaran, dan kegiatan
menutup pembelajaran

Dengan demikian, supervisi akademik oleh kepala sekolah pada

pelaksanaan pembelajaran dapat dilakukan dengan memberikan contoh dalam
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membuka pembelajaran, emberkan contoh dalam menyajikan materi
pembelajaran arahan dalam menggunakan metgoembelajaran,bimbingan
dalam memanfaatkan media pembelajarbimbingan dalam menggunakan
bahasa komunikatif bantuan dalammemotivasi siswa,bimbingan dalam
mengorganisasi kegiatan rmpbelajaran memberkan contoh dalam bieteraksi
dengan siswa, medoerikan contoh dalam menyimpulkan pembelajaran,
memberkan contoh dalanpembeian umpan balik pada siswa, arahan dalam
menggunakan waktu yang efektif, danemberkan contoh dalam menutup
kegatan pembelajaran.
3. Supervisi Akademik padaEvaluasi Pembelajaran

Evaluasi atau penilaian hasil belajar bertujuan untuk melihat kemajuan
belajar siswa dalam hal penguasaan materi pelajaran yang telah dipelajari.
Menurut Abdul Majid (2006: 193), penilaianarus digunakan sebagai proses
untuk mengukur dan menentukan tingkat ketercapaian kompetensi dan sekaligus
untuk mengukur efektifitas proses pembelajaran. Dengan demikian, evaluasi atau
penilaian pembelajaran sangat diperlukan dalam proses pembelajaran.

Undangundang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 Bab XVI pasal
57 ayat 1 dan pasal 58 ayat 8 menyataka
rangka pengendalian mutu pendidikan secara nasional sebagai bentuk
akuntabilitas  penyelenggaraan pendidikan kepagahakpihak yang
berkepentingan. Evaluasi belajar peserta didik dilakukan oleh pendidik untuk
memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil belajar secara

berkesinambungano. Dengan demi ki an, eval
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menjadi standar kebeasilan perlu dilakukan oleh guru. Sementara itu, Abdul
Majid (2006: 224) menyatakan bahwa evaluasi terhadap hasil belajar bertujuan
untuk mengetahui ketuntasan siswa dalam menguasai kompetensi dasar. Dari hasil
evaluasi tersebut dapat diketahui kompetetasiar, materi, atau indikator yang
belum mencapai ketuntasan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dilihat bahwa penilaian
pembelajaran mempunyai manfaat yang sangat besar, sebab dengan adanya
evaluasi atau penilaian maka perkembangan kecerdasansaRmaa mengikuti
proses pembelajaran dapat diukur. Dalam Permendiknas Rl nomor 20 tahun 2007,
dijelaskan bahwa penilaian hasil belajar bertujuan untuk memantau proses dan
kemajuan belajar peserta didik serta untuk meningkatkan efektivitas kegiatan
pembelgaran. Penilaian tersebut meliputi kegiatan sebagai berikut:

a. Menginformasikan silabus mata pelajaran yang di dalamnya memuat
rancangan dan kriteria penilaian pada awal semester;

b. Mengembangkan indikator pencapaian KD dan memilih teknik
penilaian yang sesupada saat menyusun silabus mata pelajaran;

c. Mengembangkan instrumen dan pedoman penilaian sesuai dengan
bentuk dan teknik penilaian yang dipilih;

d. Melaksanakan tes, pengamatan, penugasan, dan/ atau bentuk lain yang
diperlukan;

e. Mengolah hasil penilaian urkunengetahui kemajuan hasil belajar dan
kesulitan belajar peserta didik;

f. Mengembalikan hasil pemeriksaan pekerjaan peserta didik disertai
balikan/komentar yang mendidik;

g. Memanfaatkan hasil penilaian untuk perbaikan pembelajaran;

h. Melaporkan hasil penilaiamata pelajaran pada setiap akhir semester
kepada pimpinan satuan pendidikan dalam bentuk satu nilai prestasi
belajar peserta didik disertai deskripsi singkat sebagai cerminan
kompetensi utuh;

I. Melaporkan hasil penilaian akhlak kepada guru Pendidikan Agama d
hasil penilaian kepribadian kepada guru Pendidikan Kewarganegaraan
sebagai informasi untuk menentukan nilai akhir semester semester
akhlak dan kepribadian peserta didik dengan kategori sangat baik, balik,
atau kurang baik.
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Berdasarkan uraian di atas, kaadapat diambil kesimpulan bahwa
evaluasi atau penilaian pembelajaran adalah suatu upaya pengukuran dan
penentuan tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran meliptitehgang dimiliki
oleh siswa sesuai materi pembelajaran dari pendidik. Evaluasi beilajeukan
oleh pendidik untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil belajar
siswa secara berkesinambungan. Kegiltegiatan dalam evaluasi pembelajaran
meliputi: penyusunan perangkat penilaian, pembuatanssahl pembelajaran,
penggunaan straje dan metode penilaian, memeriksa jawaban, mengolah dan
menganalisis hasil penilaian, dan pemanfaatan hasil penilaian pembelajaran siswa.

Dengan demikian, supervisi akademik oleh kepala sekolah pada evaluasi
pembelajaran dapat dilakukan dengaamberikanbimbingan dalam menyusun
perangkat penilaian pembelajarabimbingan dalam membuat sesdal
pembelajaran, arahan dalam menggunakan strategi dan metode penilaian
pembelajaran, arahan dalam memeriksa jawaban penilaian belajar, siswa
bimbingan dalam mengolah dan menganalisis hasil penilaian belajar diswa,

bimbingan dalam memanfaatkan hasil penilaian belajar siswa.

D. Penelitian yang Relevan

Penelitian mengenakepala sekolah dalam melaksanakan tugas dan
fungsinyatelah banyak dilakkan, akan tetapi dengan objek kajian yang berbeda.
Penelitian ini ditjukan untuk mengetahui bantugang diberikan oleh kepala
sekolah padgrosespembelajaran. Dalam penelitiami ingin digali bagaimana

pelaksanaan kepala sekolah dalam membantu gula sEaimelaksanakan tugas
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mengajar,yang meliputi kegiatan merencanakan pembelajaran, melaksanakan

pembelajaran, dan mengevaluasi pembelajaran. Penelitian yang dianggap relevan

dengan tema ini adalah sebagai berikut:

1. Tri Mul yant o, ( 2 Oetvi8i ProsesiBelajdr Méngagamotela N S u p
Kepal a Sekol ah di SMP Pati kr aj a Kabu
penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan supervisi proses
belajar mengajar oleh kepala sekolah di SMP Patikraja Kabupaten Banyumas
sudah cukupbaik. Terbukti dari kemampuan kepala sekolah yang telah
merencanakan secara benar, melaksanakan dengan teknik yang benar dan
tindak lanjut berupa bimbingan. Persepsi guru mengenai proses kegiatan
supervisi proses belajar mengajar juga baik. Dimulai dasigggan mengajar,
pelaksanaan dan setelah kegiatan supervisi. Terdapat persepsi positif dari

guru terhadap kegiatan supervisi belajar mengajar yang dilakukan oleh kepala

sekolah.
2. Lia Yuliana, (2009) , RnKeefektifan Pel
KepalaMadr asah Tsanawiyah di Kota Yogyak

menunjukkan bahwa dalam ketepatan ruang lingkup yang disupervisi oleh
kepala Madrasah Tsanawiyah di kota Yogyakarta dapat disimpulkan bahwa
pada perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaas pewsbelajaran,
dan pengelolaan penilaian pembelajaran sudah efektif.
3. Desi Nur hi kmahyanti, (2010) , AKeef ekt i f
oleh Pengawas dan Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri di Kota

Yogyakartao. Hasi | p € n e $upetvisi aakadeynik me nun
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yang dilakukan oleh pengawas lebih efektif dibandingkan dengan supervisi
yang dilakukan oleh kepala sekolah.

4. Wahyu Puji Astuti, (2012) , NnKeefektif a
dan Pengembangan Profesi Guru oleh Kepala Sekolah di Sbberi se
Kabupaten Bantul 0. Hasi | penelitianny
persepsi sebagian besar kepala sekolah, tingkat keefektifan pelaksanaan
supervisi akademik tergolong cukup efektif. Sementara itu, menurut persepsi
sebagian guru, pelaksanaan su@emkademik juga tergolong cukup efektif.
Pelaksanaan supervisi akademiknya meliputi penyusunan pembelajaran oleh
guru, pelaksanaan pembelajaran oleh guru, dan evaluasi pembelajaran oleh
guru.

Dari beberapa penelitian tersebut, belum banyak yang membaha
mengenai pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah

pada proses pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti akan mengkaji tentang

pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah yang meliputi supervisi

akademik pada perencanaanagshnaan, dan evaluasi pembelajaran.

E. Kerangka Berpikir

Proses pembelajaran merupakan kegiatan yang sangat penting dalam
penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Proses pembelajaran yang baik akan
mampumeningkatkan prestasi belajar peserta didik serta ngkatkan kualitas
lulusan sekolah. Dalam upaya mencapai proses pembelajaran yang baik maka

guru memerlukan bantuan dari kepala sekolah dalam melaksanakan tugas
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mengajarnya. Bantuan pada proses pembelajaran ini lebih dikenal dengan istilah
supervisi akaderki Supervisi akademik oleh kepala sekolah meliputi supervisi
akademik pada perencanaan pembelajaran, supervisi akademik pada pelaksanaan
pembelajaran, dan supervisi akademik pada evaluasi pembelajaran. Untuk
mempermudah pemahaman dalam penelitian ini, mk&engka berpikir

disajikan dalam gambar berikut.

Perencanaan Supervisi Evaluasi
Pembelajaran Akademik Pembelajaran
A

Pelaksanaan
Pembelajaran

Gambar 2. Kerangka Berpikir

Supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan bapad@sional dari
kepala sekolah yang berupa pemberian dorongan, bimbingan, dan arahan kepada
guru agar mampu meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Supervisi akademik oleh kepala sekolah pada perencanaan
pembelajaran, meliputi peberian bimbingan dalam merumuskan tujuan
pembedhjaran, arahan dalam memilimateri pembelajaranbimbingan dalam
mengorganisimateri pembelajaramrahan dalam memilih metogembelajaran,
arahan dalam memilih sumber belajar/megukanbelajaran, dabimbingan dalam

menskenario/kegiatan pembelajaran.
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Supervisi akademik oleh kepala sekolah pada pelaksanaan pembelajaran,
meliputi permberian contoh dalanmembuka pembelajaranemberian contoh
dalam menyajikan materi pembelajaraarahan dalam menggunakan metode
pembelajaranbimbingan dalam memanfaatkan media pembelajdyambingan
dalam menggunakan bahasa komunikatiéntuan dalammemotivasi siswa,
bimbingan dalam mengorganisasi kegiatan pembelgjapamberian contoh
dalam beimteraksi dengan siswa, pbsrian contoh dalammenyimpulkan
pembelajaran, gmberian contoh dalatmmembeikan umpan balik pada siswa,
arahan dalam menggunakan waktu yang efektif, pEmberian contoh dalam
menutup kegiatan pembelajaran.

Sementara itu, supasv akademik oleh kepala sekolah pada evaluasi
pembelajaran, meliputipemberian bimbingan dalamepyusuan perangkat
penilaian pembelajaranbimbingan dalam membuat sesdal pembelajaran,
arahan dalam menggunakan strategi dan metode penilaian pembelajaream
dalam memeriksa jawaban penilaian belajar sigmmbingan dalam mengolah
dan menganalisis hasil penilaian belajar siswdgn bimbingan dalam
memanfaatkan hasil penilaian belajar siswa.

Supervisi akademik dapat membantu guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran menjadi lebih baik. Bimbingan dan arahan yang diberikan kepala
sekolah dalam proses pembelajaran akan membuat guru merasa lebih terbantu
dalam menyelesaikan permasalahan yan@diipinya pada saat melaksanakan
proses pembelajaran. Dengan demikian, apabila guru dapat merencanakan,

melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran dengan baik, maka akan tercapai
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pula proses pembelajaran yang baik sesuai dengan tujuan pembelajaran. Oleh
karena itu, supervisi akademik oleh kepala sekolah sangatlah penting untuk
dilakukan, karena dapat menciptakan proses pembelajaran yang baik dan pada

akhirnya akan meningkatkan prestasi peserta didik.

F. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana bantuan yang dilakukaelokepala sekolah kepada guru dalam
merencanakan pembelajaran?

2. Bagaimana bantuan yang dilakukan oleh kepala sekolah kepada guru dalam
melaksanakan pembelajaran?

3. Bagaimana bantuan yang dilakukan oleh kepala sekolah kepada guru dalam

mengevaluasi pembelagr?
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif, karena data yang akan diperoleh berupaargkaa dan
pengolahannya menggunakan metode statistik. Hal ini sesuai dengan pendapat
Sugiyono (2010: 7), bahwa penelitiakuantitatif merupakan pendekatan
penelitian dengan data penelitiannya berupa aagkka, dan analisisnya
menggunakan statistik.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif. Bersifat deskriptif karena penelitian imertujuan untuk melihat dan
mendeskripsikan mengenai pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah
yang meliputi pada kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran
di Sekolah Menengah Atas dan Sekolah Menengah Kejurudfecsmatan
Ngadik Kabupaten Sleman. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Suharsimi
Arikunto (2006: 83), yang menyatakan bahwa penelitian deskriptif adalah
penelitian yang memberikan informasi hanya mengenai data yang diamati dan
tidak bertujuan menguiji hipotesis sertany'@ menyajikan dan menganalisis data

agar bermakna dan komunikatif.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas dan Sekolah

Menengah Kejuruan g€ecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman yang berjumlah
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lima sekolah, yaitu: SMANegeri 1 Ngaglik, SMA Negeri 2 Ngaglik, SMK Piri
Sleman, SMK YPPN Sleman, dan SMK Bina Harapan Ngaglik. Proses penelitian
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan tertulis yaitu berupa
angket dan meminta responden untuk mengisinya. Pameliiiakukan kepada

guru di SMA dan SMK s&ecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman.

Selain itu, guna mendapatkan informasi lebih penelitian juga dilakukan
dengan wawancara kepada beberapa kepala sekolah, yaitu Képaldegeri 1
Ngaglik, kepala SMA Negeri Ngaglik, kepala SMK Piri Sleman, dan kepala
SMK Bina HarapanWaktu penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2013 sampai
dengan November 2013. Penjabaran pelaksanaan penelitian dalam kurun waktu
tersebut diuraikan sebagai berikut:

Tabel 1. Waktu dan Pelaksaan Penelitian

No. Waktu Pelaksanaan Penelitian

1. | Minggu | Persiapan penelitian, yakni mengurus administrasi
surat ijin penelitian

2. | Minggu II-V Pengambilan data, yakni penyebaran angket dan
melakukan wawancara

3. | Minggu VI Melengkapi data dapenyusunan pelaporan

C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 161), variabel penelitian merupakan
objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Lebih
lanjut, Sugiyono (2010: 60) menjelaskan bahwa variabel penelitian pada dasarnya
merupakan segala sesuatungaerbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian

ditarik kesimpulannya.
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Mengacu pada definisi variabel penelitian di atas, maka dalam penelitian
ini variabelnya yaitu pelaksaan supervisi akademik oleh kepala sekolah.
Pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah dalam hal ini, yaitu meliputi
supervisi akademik pada perencanaan pembelajaran, supervisi akademik pada
pelaksanaan pembelajaran, dan supervisi akademik patlesvpembelajaran.

2. Definisi Operasional

Supervisi akademik oleh kepala sekolah merupakan serangkaian kegiatan
bantuan profesional yang berupa pemberian dorongan, bimbingan, dan arahan dari
kepala sekolah kepada guru agar dapat meningkatkan kemampuaiaya
melaksanakan proses pembelajaran. Supervisi akademik oleh kepala sekolah
dalam hal ini meliputi lingkup kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru
saat proses pembelajaran, yaitu supervisi akademik pada perencanaan
pembelajaran, supervisi akadénpiada pelaksanaan pembelajaran, dan supervisi
akademik pada evaluasi pembelajaran.

a. Supervisi akademik pada perencanaan pembelajaran

Supervisi akademik pada perencanaan pembelajaran yaitu meliputi:
1) pembimbingan dalam merumuskan tujuan pembelajargrer)arahan dalam
memilih materi pembelajaran, 3) pembimbingan dalam mengorganisir materi
pembelajaran, 4) pengarahan dalam memilih metode pembelajaran, 5) pengarahan
dalam memilih sumber belajar/media pembelajaran, dan 6) pembimbingan dalam

menskenario/kgiatan pembelajaran.
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b. Supervisi akademik pada pelaksanaan pembelajaran

Supervisi akademik pada pelaksanaan pembelajaran yaitu meliputi: 1)
pemberian contoh dalam membuka pembelajaran, 2) pemberian contoh dalam
menyajikan materi pembelajaran, 3) pengaraldalam menggunakan metode
pembelajaran, 4) pembimbingan dalam memanfaatkan media pembelajaran, 5)
pembimbingan dalam menggunakan bahasa komunikatif, 6) bantuan dalam
memotivasi siswa, 7) pembimbingan dalam mengorganisasi kegiatan
pembelajaran, 8) pembari contoh dalam berinteraksi dengan siswa, 9)
pemberian contoh dalam menyimpulkan pembelajaran, 10) pemberian contoh
dalam memberikan umpan balik pada siswa, 11) pengarahan dalam menggunakan
waktu yang efektif, dan 12) pemberian contoh dalam menutup &agiat
pembelajaran.
c. Supervisi akademik pada evaluasi pembelajaran

Supervisi akademik pada evaluasi pembelajaran yaitu meliputi: 1)
pembimbingan dalam menyusun perangkat penilaian pembelajaran, 2)
pembimbingan dalam membuat ssabl pembelajaran, 3) pengamahdalam
menggunakan strategi dan metode penilaian pembelajaran, 4) pengarahan dalam
memeriksa jawaban penilaian belajar siswa, 5) pembimbingan dalam mengolah
dan menganalisis hasil penilaian belajar siswa, dan 6) pembimbingan dalam

memanfaatkan hasil pdéaian belajar siswa.
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D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2010: 117), populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan olehpeneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru di Sekolah Menengah
Atas dan Sekolah Menengah KejuruarKszamatan Ngaglik Kabupaten Sleman.
Adapun jumlah keseluruhan sekolah tersebut yaita sekolah, yang terdiri dari
dua Sekolah Menengah Atas (SMA) dan tiga Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
dengan jumlah guru sebanyak 186 guru. Untuk lebih jelasnya peneliti menyajikan
jumlah populasi dalam tabel berikut:

Tabel 2. Jumlah Guru SMA dan SMK-Eecamatan Ngaglik

No. | Nama Sekolah Populasi

1. | SMA Negeri 1 Ngaglik 48

2 SMA Negeri 2 Ngaglik 50

3. | SMK Piri Sleman 45

4. | SMK YPPN Sleman 22

5 SMK Bina Harapan 21
Total 186

2. Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2010: 80), sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar dan peneliti tidak
mungkin  mempelajari semua yang ada populasi, maka penelitian dapat
menggunakan sampel yang diambil dari dapuitu. Dengan demikian, maka
peneliti akan menggunakan sampel yang diambil dari populasi karena melihat

jumlah keseluruan populasi yang besar.
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
proportional random sampling Menurut Sugiyono (2010: 119), teknik
proportional random samplingnerupakan teknik pengambilan sampel yang
dilakukan dimana setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk
dipilih sebagai anggota sampel. Pengambilan sampel ini ditentukan secara
seimbang dengan banyaknya sampel dari masiaging sub populasi. Adapun
dalam menentukan jumlah sampel peneliti menggunakan rumus Slovin yaitu

sebagai berikut:

N
n=—_
1+N.&
Keterangan
n = Ukuran Sampel
N = Ukuran Populasi

Prosentase (%), toleransi ketidaktelitian karena kesalahan dalam

pengambilan sampel.

Berdasarkan rumus Slovin tersebut, maka jumlah sampel yang diambil

dalam penelitian ini adalah :

186
n=
1+186(5 % Y
186
n= ———— 426,96= 127
1,465

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dari populasi yaitu 186 akan
diambil sampel sebanyak 127 guru. Masmgsing sampel untuk tiap sekolah

harus proporsional sesuai dengan populBsnentuarproportional didapatkan
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dari besarnya populasi guru masm@sng sekolah dibagi dengan jumlah
populasi guru keseluruhan, selanjutnya dikalikan dengan jumlah sampel yang
ditentukan melalui rumus Sloviddapun jumlah populasi dan sampel responden
guru Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) se
Kecamatan Ngaglik adalah sebagai berikut :

Tabel 3. Jumlah Sampel Penelitian

No. Nama Sekolah Populasi Sampel
1 | SMA Negeri 1 Ngaglik 48 33
2 | SMA Negeri 2 Ngaglik 50 34
3 | SMK Piri Sleman 45 31
4 | SMK YPPN Sleman 22 15
5 | SMK Bina Harapan 21 14
Jumlah 186 127

Berdasarkan tabel di atas, maka akan diambil sampel sebanyak 67 guru
pada Sekolah Menengah Atas dan 60 guru pada Sekolah Menengah Kejuruan
guna mendapatkan data mengenai pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala

sekolah di SMA dan SMK sKecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman.

E. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2010: 224), teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling utama dalam penelitian dikarenakan bertujuan untuk
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkam.ldmght,
Suharsimi Arikunto (2006: 126) menyebutkan ada empat metode yang dapat
digunakan untuk pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, angket atau
kuesioner, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angkatau kuesioner sebagai acuan utama serta didukung

dengan wawancara.
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1. Angket

Menurut Sugiyono (2010: 199), angket atau kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan
atau pertanyaan tertulis kepadasponden untuk dijawabnya. Angket yang
digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutgnurut Riduwan (2007:

27), angket tertutup merupakan angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian
rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu jawabag gasuai
karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda silang (x) atau dhadist

(& ) Angket tertutup ini digunakan untuk memperoleh data dari responden
mengenai pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah di SMA dan SMK
seKecamatarNgaglik Kabupaten Sleman.

Skala pengukuran yang digunakan dalam angket penelitian ini adalah
Skala Likert Menurut Sugiyono (2010: 134)Skala Likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena @sial. Adapun alternatif jawaban dan skor yang digunakan dalam
angket penelitian ini adalah dengan klasifikasi sebagai berikut:

Tabel 4. Skor Setiap Alternatif Pilihan Jawaban

No. Jawaban Skor
1. | Selalu (SL) 4
2. | Sering (SR) 3
3. | Kadangkadang (KD) 2
4. | Tidak Pernah (TP) 1

2. Wawancara
Guna mendapatkan informasi lebih, dalam penelitian ini juga digunakan
wawancara. Menurut Esterberg (Sugiyono: 2010: 317), wawancara merupakan

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab,
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sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara tidak terstruktur.

Menurut Sugiyono (2010: 140), wawancara tidak terstruktur merupakan
wawancara yang bebas, tidak menggunakadoman wawancara yang telah
disusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Dalam
penelitian ini, peneliti melakukan wawancara tidak terstruktur dengan beberapa
kepala SMA dan SMK s&ecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman, yaitu kepala
SMA Negeri 1 Ngaglik, kepala SMA Negeri 2 Ngaglik, kepala SMK Piri Sleman,

dan kepala SMK Bina Harapan.

F. Instrumen Penelitian
1. Instrumen

Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 101), instrumen adalah alat bantu
yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiaganmengumpulkan data
agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Sementara itu,
menurut Sugiyono (2010: 102) instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
Berdasarkan bmerapa pendapat tersebut, maka dalam penelitian ini menggunakan
instrumen berupa angket atau kuesioner.
2. Kisi-kisi Instrumen

Kisi-kisi instrumen perlu disusun terlebih dahulu agar mempermudah
dalam penyusunan instrumen penelitian. Adapunkissi instrumen penelitian

Pelaksanaan Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah di Sekolah Menengah Atas
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dan Sekolah Menengah Kejuruan Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman terdapat

pada lampiran halaman 110.

G. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas

Menurut Saifuddin Azwar (2006: 5), validitas berarti sejauhmana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Tepat
berarti alat ukur tersebut mampu memberikan hasil ukur sesuai maksud
pengukuran, sedangkan cermat berarti bahwa pengukuran tenseapu
memberikan gambaran mengenai perbedaan yang skkedilya diantara
subyek yang lain. Lebih lanjut menurut Sugiyono (2010: 121), agar data yang
diperoleh tepat (sesuai dengan apa yang seharusnya diukur), serta data yang
diperoleh konsisten atau agla diukur beberapa kali akan menghasilkan data
yang sama, maka perlu dilakukan uji validitas.

Penelitian dapat menggunakan validitas internal maupun validitas
eksternal. Menurut Sugiyono (2010: 123), validitas internal digunakan bila
kriteria yang adalalam instrumen secara rasional (teoritis) telah mencerminkan
apa yang akan diukur, sedangkan validitas eksternal digunakan bila hasil kriteria
di dalam instrumen disusun berdasarkan luar atau-fakta empiris yang telah
ada. Adapun pengujian validitapat dilakukan melalui uji validitas konstruk,
validitas isi, dan validitas eksternal. Dalam validitas internal terdapat uji validitas

isi dan uji validitas konstruk (Sugiyono, 2010: 1P25).
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Pada penelitian ini menggunakan validitas internal dengaraliditas
yang digunakan yaitu uji validitas isi. Menurut Saifuddin Azwar (2006: 45),
validitas isi merupakan sejauhmana iteem tes mencakup keseluruhan kawasan
isi objek yang hendak diukur dan sejauhmana isi tes mencerminkan ciri atribut
yang hendk diukur.

Pengujian validitas isi dapat dilakukan dengan meminta pendapat dari para
ahli judgment experjs Dalam penelitian ini, setelah instrumen dikembangkan
dari aspelaspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori, selanjutnya
instrumen dikonsulgikan dengan para ahli, yaitu dosen pembimbing skripsi.
Setelah instrumen dikonsultasikan dan dinyatakan layak untuk digunakan dalam
penelitian, selanjutnya dilakukan uji coba pada responden. Adapun untuk menguiji
validitas instrumen lebih lanjut, angketugcobakan kepada 30 guru yang
termasuk dalam sampel penelitian, yaitu 30 guru di SMA Negeri 1 Ngaglik
Kabupaten Sleman. Validitas juga dilakukan dengan melihat hasil dari angket
yang telah diisi oleh guru, apabila semua pertanyaan sudah terjawab, berarti
amgket dalam penelitian ini sudah mampu dipahami oleh guru.

2. Uiji Reliabilitas

Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 178), reliabilitas menunjukkan bahwa
suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul
data karena instrumen tersélsudah baik, dan instrumen yang reliabel akan
menghasilkan data yang dapat dipercaya. Dalam penelitian ini, teknik pengujian
reliabilitas pada instrumen menggunakan tel&ljgha Cronbactsebagai berikut:

k B,Z

M= —— 1 k)
k 1 nl

63



Keterangan:

ra = reabilitasnstrumen

k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
B,% =jumlah varians butir

. % = varians total(Suharsimi Arikunto, 2006: 196)

Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 75), untuk menginterpretasikan hasil
uji reliabilitas dalam penelitiamenggunakan ukuran yang konservatif sebagai
berikut:

Antara 0,800 sampai 1,000 : sangat tinggi

Antara 0,600 sampai 0,800 : tinggi

Antara 0,400 sampai 0,600 : cukup

Antara 0,200 sampai 0,400 : rendah
Antara 0,000 sampai 0,200 : sangat rendah

Pengujiannstrumen dilakukan kepada guru, yaitu 30 guru di SMA Negeri
1 Ngaglik Kabupaten Sleman. Hasil perhitungan uji reliabilitas menggunakan
SPSS versi 16.9ang telah terlampir, menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas
sebesar 0,978. Berdasarkan hasil tersebwaka jika dilihat dalam ukuran
konservatif berada antara 0,800 sampai 1,000 yang berarti memiliki reliabilitas
sangat tinggi, sehingga instrumen penelitian ini dapat digunakan untuk melakukan

penelitian.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakagegiatan setelah data dari seluruh responden atau
sumber data lain terkumpul. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik analisis data deskriptif kuantitatif, yang merupakan analisis data

yang berupa angkangka.

64



Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
mendeskripsikan data dengan pengukuran persentase. Pengukuran data
menggunakan hasil angket yang disebar kepada 127 responden sebagai sampel.
Perhitungan persentase dilakukan untuk mengetahui pelaksanaarnvisup
akademik oleh kepala sekolah di SMA dan SMK-Kezamatan Ngaglik
Kabupaten Sleman.

Rumus mencari persentase menurut Tulus Winarsunu (2002: 22), yaitu

sebagai berikut:

~ O
L= U_ w100%

Keterangan:
P = Persentase
F = Frekuensi jawaban responden
N = Frekuensi jawaban yang diharapkan
Kemudian hasil pengolahan data dengan rumus persentase dimaknai
dengan skor persentase. Adapun langkalgkah yang dilakukan adalah:
1. Menentukan skor tertinggi dan terendah
Alternatif pilihan jawaban dari setiap itempertanyaan terdiri dari 4
jawaban.

Skor tertinggi = 4 x 100% = 100%
4

Skor terendah =_1 x 100% = 25%
4
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Menentukan rentang data
Yaitu skor tertinggi dikurangi skor terendah.
Rentang data = 100925% = 75%
Menentukan panjang kelas interval
Rentang data dibagi 4.
75% :4=18,75=19
Mengelompokkan interval nilai dan melengkapinya dengan kategori
kualitatif.

Tabel 5. Kategori Skor Penelitian

Interval Kategori
82%- 100% Sangat Baik
63%- 81% Baik
44%- 62% Kurang Baik
25%-43% Sangat Tidak Baik
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah
Menengah KejuruanlSMK) seKecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman, yaitu
SMA Negeri 1 Ngaglik, SMA Negeri 2 Ngaglik, SMK Piri Sleman, SMK YPPN
Sleman, SMK Bina Harapan. Gambaran singkat masiaging sekolah tersebut
diuraikan sebagai berikut:
1. SMA Negeri 1 Ngaglik

SMA Negeri 1 Ngaglik terletak di Jalan YogyRulowatu, Desa
Donoharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman. Sekolah ini berdiri pada
tahun 1968. Visi dari SMA Negeri 1 Ngaglik adalah DisipKuoalitas
Kebanggaan. Sekolah yang ter afgkepathi t asi f
sekolah yaitu Drs. Subagyo dan memiliki 48 staf pengajar.
2. SMA Negeri 2 Ngaglik

SMA Negeri 2 Ngaglik terletak di Jalan Raya Béslangkang Km. 2,
Desa Sukoharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman. Sekolah ini berdiri pada
tahun 1983. Visi darBMA Negeri 2 Ngaglik adalah Bermutu, Berakhlak Mulia
dan Ber wawasan Gl obal . Sekolah yang ter
seorang kepala sekolah yaitu Darwito, S.Pd dan memiliki 50 staf pengajar.
3. SMK Piri Sleman

SMK Piri Sleman terletak di Jalan Kalamg Km. 7,8, Desa Sinduharjo,

Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman. Sekolah ini berdiri pada tahun 1977. Visi
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dari SMK Piri Sleman adalah membentuk tenaga kerja tingkat menengah yang
berkualitas dan berakhlak mulia. SMK Piri Sleman memiliki dua jurusam yait
jurusan teknik mekanik otomotif dan jurusan teknik permesinan. Sekolah yang
terakreditasi AAO i ni di pi mpin oleh seor
dan memiliki 45 staf pengajar.
4. SMK YPPN Sleman

SMK YPPN Sleman terletak di Jalan Damai Dayu, &&induharjo,
Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman. Sekolah ini berdiri pada tahun 1996. Visi
dari SMK YPPN Sleman adalah menyiapkan tamatan yang bertaqwa, terampil,
handal, dan profesional dalam bidang otomotif, yang mampu bersaing dalam
memenuhi kebutuhatenaga kerja di era global. SMK YPPN Sleman memiliki
satu bidang keahlian yaitu bidang keahlian teknik mekanik otomotif. Sekolah
yang terakreditasi ABO i ni di pi mpin ol e
Rosyid, S.Ag. MM dan memiliki 22 staf pengajar.
5. SMK Bina Harapan

SMK Bina Harapan terletak di jalan Kaliurang Km. 10 Gentan, Desa
Sinduharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman. Sekolah ini berdiri pada
tahun 1982. Visi dari SMK Bina Harapan adalah terwujudnya sekolah unggul
yang mampu mencetak gengrgerampil dalam menghadapi era globalisasi. SMK
Bina Harapan mempunyai satu program keahlian yaitu teknologi informasi dan
komunikasi dengan kompetetensi keahlian yaitu teknik komputer dan jaringan.
Sekol ah yang terakr edi tgakepalasekolahyatmlka di pi m

Dartika, M. Pd dan memiliki 21 staf pengajar.
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B. Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi data pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah
didapatkan berdasarkan studi lapangan yang telah dilakukan. Responden dalam
penelitian im adalah guru di SMA dan SMK deecamatan Ngaglik Kabupaten
Sleman. Terdiri dari 67 guru SMA dan 60 guru SMK di Kecamatan Ngaglik
Kabupaten Sleman. Jumlah responden keseluruhan dalam penelitian penelitian ini
adalah 127 guru yang dijadikan sebagai sumbfarmasi untuk mendapatkan
data penelitian.

Pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah terdiri dari tiga ruang
lingkup supervisi akademik, vyaitu: supervisi akademik pada perencanaan
pembelajaran, supervisi akademik pada pelaksanaan pembeldgmasypervisi
akademik pada evaluasi pembelajaran. Distribusi hasil penelitian pelaksanaan
supervisi akademik oleh kepala sekolah di SMA-Keeamatan Ngaglik
Kabupaten Sleman disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 6.Distribusi Pelaksanaan Supervisi Akadenukeh Kepala SMA se
Kecamatan Ngaglik

. Skor Persentase .
No. Sub Variabel Perolehan (%) Kategori
Supervisi akademik pada .
1. perencanaan pembelajara 2.360 58,71 Kurang Baik
p. | Supervisi akademik pada | -, g7q 59,68 | Kurang baik
pelaksanaan pembelajaral
3, | Supervisi akademik pada | 4 g5 57,37 Kurang Baik
evaluasi pembelajaran
Total 7.084 58,74 Kurang Baik

Berdasarkan tabel di atas, hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi
akademik oleh kepala sekolah pada perencanaan pembelajaran di SMA se

Kecamatan Ngaglik termasuk dalam kategori kurang baik (58,71%). Supervisi
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akademik oleh kepala sekolah pada pelafaa pembelajaran di SMA -se
Kecamatan Ngaglik termasuk dalam kategori kurang baik (59,68%). Serta
supervisi akademik oleh kepala sekolah pada evaluasi pembelajaran di SMA se
Kecamatan Ngaglik termasuk dalam kategori kurang baik (57,37%).

Hasil analisis s@r secara keseluruhan menunjukkan bahwa pelaksanaan
supervisi akademik oleh kepala sekolah di SMAKeeamatan Ngaglik termasuk
dalam kategori kurang baik dengan persentase sebesar (58,74%). Sementara itu,
distribusi hasil penelitian pelaksanaan supemigdemik oleh kepala sekolah di
SMK seKecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 7.Distribusi Pelaksanaan Supervisi Akademik oleh Kepala SMK se
Kecamatan Ngaglik

: Skor Persentase .
No. Sub Variabel Perolehan (%) Kategori
1 Supervisi akademik pa_da 2 487 69.08 Baik
perencanaan pembelajara
2. Supervisi akademik pa_tda 2 924 67.69 Baik
pelaksanaan pembelajaral
Supervisi akademik pada .
3. evaluasi pembelajaran 1.942 67.43 Baik
Total 7.353 68,08 Baik

Berdasarkan tabel ditas, hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi
akademik oleh kepala sekolah pada perencanaan pembelajaran di SMK se
Kecamatan Ngaglik termasuk dalam kategori baik (69,08%). Supervisi akademik
oleh kepala sekolah pada pelaksanaan pembelajaran di SMi€caenatan
Ngaglik termasuk dalam kategori baik (67,69%). Serta supervisi akademik oleh
kepala sekolah pada evaluasi pembelajaran di SMiKesamatan Ngaglik

termasuk dalam kategori baik (67,43%).
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Hasil analisis skor secara keseluruhan menunjukkan bahlakspraan
supervisi akademik oleh kepala sekolah di SMKKeeamatan Ngaglik termasuk
dalam kategori baik dengan persentase sebesar (68,08%). Selanjutnya untuk
memperjelas pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah pada SMA dan
SMK seKecamatan Ngglik Kabupaten Sleman disajikan dalam bentuk diagram

batang sebagai berikut:

Supervisi Akademik oleh Kepala SMA

58,71

57,37

Persentase (%
(2]
o

ol
a
I ! ! ! !

Perencanaan Pelaksanaan Evaluasi
pembelajaran pembelajaran pembelajaran

Gambar 3. Pelaksanaan Supervisi Akademik oleh Kepala SMA
seKecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman

Supervisi Akademik oleh Kepala SMK
70 69,08 67-69

o509

67,43

Persentase (%
(2]
o

Perencanaan Pelaksanaan Evaluasi
pembelajaran pembelajaran pembelajaran

Gambar 4. Pelaksanaan Supervisi Akademik oleh Kepala SMK
seKecamatan NgagliKabupaten Sleman
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Hasil analisis data penelitian menunjukkan jawaban pada rumusan
masalah. Untuk mengetahui persentase pelaksanaan supervisi akademik oleh
kepala sekolah secara mendalam, selanjutnya akan dibahas mengenai pelaksanaan
supervisi akademik bdasarkan tiga ruang lingkup supervisi akademik, yaitu
supervisi akademik pada perencanaan pembelajaran, supervisi akademik pada
pelaksanaan pembelajaran, dan supervisi akademik pada evaluasi pembelajaran.

1. Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah pada Peren@anaan
Pembelajaran

a. Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah pada Perencanaan
Pembelajaran di Sekolah Menengah Atas (SMA)

Supervisi akademik pada perencanaan pembelajaran terdiri dari 6 indikator
dengan 15 item pernyataan. Dari 15 item pernyataan dipeskte2.360 dari 67
responden. Hasil perhitungan data mengenai supervisi akademik oleh kepala
sekolah pada perencanaan pembelajaran di SMKResamatan Ngaglik dapat

dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 8.Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah pada Perencanaan
Pembelajaran di SMA séecamatan Ngaglik

: Skor Persentast .
No. Indikator Perolehar (%) Kategori
1 Pgmblmblngan _dalam merumuskal 341 63.62 Baik
tujuan pembelajaran
o Pengarahan dalam memilih materi 457 56,84 Kurang Baik
pembelajaran
3 Pemb_lmblngan _dalam mengorganii 5,9 5765 Kurang Baik
materi pembelajaran
4 Pengarahan dalam memilih metod 311 58,02 Kurang Baik
pembelajaran
Pengarahan dalam memilih sumbe .
> belajar/media pembelajaran 459 57,09 Kurang Baik
6. Pemblmblngan da_lam menskenari 483 60.07 Kurang Baik
kegiatan pembelajaran
Total 2.360 58,71 Kurang Baik

Tabel di atas menunjukkan persentase dari mamegng indikator.
Berdasarkan analisis skor secara keseluruhan, dapat diketahui bahwa supervisi
akademik oleh kepala sekolah kepada guru dalam merencanakan pembelajaran di
SMA seKecamatan Ngaglik termasukaldm kategori kurang baik dengan
persentase sebesar (58,71%). Dari 6 indikator, ada 1 indikator yang termasuk
dalam kategori baik dan 5 indikator lainnya termasuk dalam kategori kurang baik.
Supervisi akademik oleh kepala sekolah kepada guru saat menentana
pembelajaran dengan skor tertinggi adalah bimbingan dalam merumuskan tujuan
pembelajaran (63,62%). Sedangkan supervisi akademik oleh kepala sekolah
kepada guru saat merencanakan pembelajaran dengan skor terendah adalah arahan
dalam memilih materi pemtagaran (56,84%).

Dengan demikian, supervisi akademik oleh kepala sekolah pada kegiatan
perencanaan pembelajaran di SMAKsramatan Ngaglik berada dalam kategori

kurang baik. Hasil persentase masmgsing indikator dari supervisi akademik
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oleh kepala ekolah pada perencanaan pembelajaran di SMAKesamatan

Ngaglik disajikan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut:

Supervisi Akademik pada Perencanaan Pembelajarar
100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

1 2 3 4 5 6

Indikator

Persentase (%

! ] ] ] ] ] ] |

Gambar 5. Diagram Batang Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah pada
Perencanaan Pembelajaran di Sekolah Menengah Atas (SMA)

Keteran@n:

Pembimbingan dalam merumuskan tujuan pembelajaran
Pengarahan dalam memilih materi pembelajaran
Pembimbingan dalam mengorganisir materi pembelajaran
Pengarahan dalam memilih metode pembelajaran

Pengarahan dalam memilih sumber belajar/media pembelajaran
Pembimbingan dalam menskenario/kegiatan pembelajaran.

oahkwnE

o

Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah pada Perencanaan
Pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Supervisi akademik pada perencanaan pembelajaran terdiri dari 6 indikator
dengan 15 item pernggan. Dari 15 item pernyataan diperoleh skor 2.487 dari 60
responden. Hasil perhitungan data mengenai supervisi akademik oleh kepala
sekolah pada perencanaan pembelajaran di SMKesamatan Ngaglik dapat

dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 9.Supervisi Aademik oleh Kepala Sekolah pada Perencanaan
Pembelajaran di SMK skéecamatan Ngaglik

: Skor Persentast .
No. Indikator Perolehar (%) Kategori
1 Pgmblmblngan _dalam merumuskal 344 71.67 Baik
tujuan pembelajaran
o Pengarahan dalam memilih materi 496 68.89 Baik
pembelajaran
3 Pemb_lmblngan _dalam mengorganii 4,9 68.54 Baik
materi pembelajaran
4 Pengarahan dalam memilih metod 391 66,8 Baik
pembelajaran
Pengarahan dalam memilih sumbe .
> belajar/media pembelajaran 494 68,61 Baik
6. Pemblmblngan da_lam menskenari 503 69.86 Baik
kegiatan pembelajaran
Total 2.487 69,08 Baik

Tabel di atas menunjukkan persentase dari mamegng indikator.
Berdasarkan analisis skor secara keseluruhan, dapat diketahui bahwa supervisi
akademik olelkepala sekolah kepada guru dalam merencanakan pembelajaran di
SMK seKecamatan Ngaglik termasuk dalam kategori baik dengan persentase
sebesar (69,08%). Dari 6 indikator, semuanya termasuk dalam kategori baik.
Supervisi akademik oleh kepala sekolah kepadsu gsaat merencanakan
pembelajaran dengan skor tertinggi adalah bimbingan dalam merumuskan tujuan
pembelajaran (71,67%). Sedangkan supervisi akademik oleh kepala sekolah
kepada guru saat merencanakan pembelajaran dengan skor terendah adalah arahan
dalam menilih metode pembelajaran (66,88%).

Dengan demikian, supervisi akademik oleh kepala sekolah pada kegiatan
perencanaan pembelajaran di SMKks&ramatan Ngaglik berada dalam kategori

baik. Hasil persentase masintasing indikator dari supervisi akademik lole
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kepala sekolah pada perencanaan pembelajaran di SMl€csamatan Ngaglik

disajikan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut:

Supervisi Akademik pada Perencanaan Pembelajarar
100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

Persentase (%

! ] ] ] ] ] ] ] |

1 2 3 4 5 6
Indikator

Gambar 6. Diagram Batang Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah pada
Perencanaan Pembelajaran di Sekolah Menengah Kej(B¥€)

Keterangan:

Pembimbingan dalam merumuskan tujuan pembelajaran
Pengarahan dalam memilih materi pembelajaran
Pembimbingan dalam mengorganisir materi pembelajaran
Pengarahan dalam memilih metode pembelajaran
Pengarahan dalam memilih sumber belajar/mpdimbelajaran
Pembimbingan dalam menskenario/kegiatan pembelajaran.

oahkwnE

2. Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah pda Pelaksanaan
Pembelajaran

a. Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah pda Pelaksanaan
Pembelajaran di Sekolah Menengah Atas (SMA)

Supervisi akademik pada pelaksanaan pembelajaran terdiri dari 12
indikator dengan 18 item pernyataan. Dari 18 item pernyataan diperoleh skor
2.879 dari 67 responden. Hasil perhitungan data mengenai supervisi akademik
oleh kepala sekolah pada pelaksanaan pembelagird®MA seKecamatan

Ngaglik dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 10.Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah pada Pelaksanaan
Pembelajaran di SMA séecamatan Ngaglik

Skor Persentasg

No. Indikator Kategori

Perolehan (%)
1 Pemberian contoh dalamembuka 154 57,46 | Kurang Baik
pembelajaran

p. | Pemberian contoh dalam 323 60,26 | Kurang Baik
menyajikan materi pembelajaran

Pengarahan dalam menggunakan

3. ) 643 59,98 | Kurang Baik
metode pembelajaran

4. Pembimbingan dalam , 164 61,19 | Kurang Baik
memanfaatkan media pembelajar;

Pembimbingan dalam .
> menggunakan bahasa komunikati 162 60,45 | Kurang Baik
6. | Bantuan dalam memotivasi siswa 175 65,30 Baik

Pembimbingan dalam
7. | mengorganisasi kegiatan 160 59,70 | Kurang Baik

pembelajaran

g, | Pemberian contoh dalam 316 58,96 | Kurang Baik
berinteraksi dengan siswa

Pemberian contoh dalam

: : 152 56,72 | Kurang Baik
menyimpulkan pembelajaran

10, | Pemberian contoh dalam 149 55,60 | Kurang Baik
memberikan umpan balik

Pengarahan dalam menggunakan

11. wakiu yang efekif 166 61,94 | Kurang Baik
12, Pemberlan contoh dalam menutuy 315 58,77 | Kurang Baik

kegiatan pembelajaran
Total 2.879 59,68 | Kurang Baik

Tabel di atas menunjukkan persentase dari masesng indikator.
Berdasarkan analisis skor secara keseluruhan, dapat diketahui bahwa supervisi
akademik oleh kepala sekolah kepada guru dalam melaksanakan pembelajaran di
SMA seKecamatan Ngaglik termasukaldm kategori kurang baik dengan
persentase sebesar (59,68%). Dari 12 indikator, ada 1 indikator yang termasuk
dalam kategori baik dan 11 indikator lainnya termasuk dalam kategori kurang
baik. Supervisi akademik oleh kepala sekolah kepada guru saat melaksa

pembelajaran dengan skor tertinggi adalah bantuan dalam memotivasi siswa
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(65,30%). Sedangkan supervisi akademik oleh kepala sekolah kepada guru saat
melaksanakan pembelajaran dengan skor terendah adalah pemberian contoh
dalam memberikan umpan balikga siswa (55,60%).

Dengan demikian, supervisi akademik oleh kepala sekolah pada kegiatan
pelaksanaan pembelajaran di SMAKscamatan Ngaglik berada dalam kategori
kurang baik. Hasil persentase masimgsing indikator dari supervisi akademik
oleh kepalasekolah pada pelaksanaan pembelajaran di SMKesamatan

Ngaglik disajikan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut:

Supervisi Akademik pada Pelaksanaan Pembelajarar

Persentase (%

Indikator

Gambar 7. Diagram Batang Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah pada
Pelaksanaan Pembelajaran di Sekolah Menengah Atas (SMA)

Keterangan:

Pemberian contoh dalam membuka pembelajaran

Pemberian contoh dalam menyajikan materi pembelajaran
Pengarahan dalam menggunakan metode pembelajaran
Pembimbingan dalam memanfaatkan media pembelajaran
Pembimbingan dalam menggunakan bahasa komunikatif
Bantuan dalam memotivasi siswa

Pembimbingan dalam mengorganisasi kegiatan pembelajaran
Pemberian contoh dalam berinteraksi dengan siswa
Pemberian contoh dalam menyimpulkan pembelajaran

10 Pemberian contoh dalam memberikan umpan balik pada siswa
11. Pengarahan dalapenggunaan waktu yang efektif

12. Pemberian contoh dalam menutup kegiatan pembelajaran.

CoNoO~wNhE

78



b. Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah pda Pelaksanaan
Pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK

Supervisi akademik pada pelaksanaan pembelajaran terdiri dari 12
indikator dengan 18 item pernyataan. Dari 18 item pernyataan diperoleh skor
2.924 dari 60 responden. Hasil perhitungan data mengenai supervisi akademik
oleh kepala sekolah pada pelaksanaan pembelajaran di SMi€caenatan
Ngaglik dapat dilihat pada tabedtkut:

Tabel 11.Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah pada Pelaksanaan
Pembelajaran di SMK s€ecamatan Ngaglik

No. Indikator Skor Persentass Kategori

Perolehan| (%)
1 Pemberian contoh dalam membuk 159 66.25 Baik
pembelajaran

p. | Pemberian contotlalam 299 62,29 | Kurang Baik
menyajikan materi pembelajaran

Pengarahan dalam menggunakan

3. ) 674 70,21 Baik
metode pembelajaran

4. | Pembimbingan dalam . 166 69,17 Baik
memanfaatkan media pembelajar;

5 Pembimbingan dalam o 164 68.33 Baik
menggunakan bahasa komunikati

6. | Bantuan dalam memotivasi siswa 174 72,50 Baik
Pembimbingan dalam

7. | mengorganisasi kegiatan 162 67,50 Baik

pembelajaran

8. Per_nberlan _contoh dal_am 326 67.92 Baik
berinteraksi dengan siswa

9 Pemperlan contoh dalam 157 65.42 Baik
menyimpulkan pembelajaran

10, | Pemberian contoh dalam 151 6292 | Kurang Baik
memberikan umpan balik

Pengarahan dalam menggunakan

11. . 161 67,08 Baik
waktu yang efektif
12. Pemberlan contoh_ dalam menutuy 331 68.96 Baik
kegiatan pembelajaran
Total 2.924 67,80 Baik

Tabel di atas menunjukkan persentase dari massgng indikator.

Berdasarkan analisis skor secara keseluruhan, dapat diketahui bahwa supervisi
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akademik oleh kepala sekolah kepada guru dalam melaksanakan pembelajaran di
SMK seKecamatan Ngaglik termasuttalam kategori baik dengan persentase
sebesar (67,69%). Dari 12 indikator, ada 10 indikator yang termasuk dalam
kategori baik dan 2 indikator lainnya termasuk dalam kategori kurang baik.
Supervisi akademik oleh kepala sekolah kepada guru saat melaksanakan
pembelajaran dengan skor tertinggi adalah bantuan dalam memotivasi siswa
(72,50%). Sedangkan supervisi akademik oleh kepala sekolah kepada guru saat
melaksanakan pembelajaran dengan skor terendah adalah pemberian contoh
dalam menyajikan materi pembelajar@®2,29%).

Dengan demikian, supervisi akademik oleh kepala sekolah pada kegiatan
pelaksanaan pembelajaran di SMKksecamatan Ngaglik berada dalam kategori
baik. Hasil persentase masintasing indikator dari supervisi akademik oleh
kepala sekolah padeelaksanaan pembelajaran di SMK-Kecamatan Ngaglik

disajikan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut:

Supervisi Akademik pada Pelaksanaan Pembelajarar

92 65,42 gp gp 67,08 S,

Persentase (%

Indikator

Gambar 8. Diagram Batang Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah pada
Pelaksanaan Pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
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Keterangan:

©CoNoO~wNhE

Pemberian contoh dalam membuka pembelajaran

Pemberian contoh dalam menyajikan materi pembelajaran
Pengarahan dalam menggunakan metode pembelajaran
Pembimbingan dalam memanfaatkan media pembelajaran
Pembimbingan dalam menggunakan bahasa komunikatif
Bantuandalam memotivasi siswa

Pembimbingan dalam mengorganisasi kegiatan pembelajaran
Pemberian contoh dalam berinteraksi dengan siswa
Pemberian contoh dalam menyimpulkan pembelajaran

. Pemberian contoh dalam memberikan umpan balik pada siswa
. Pengarahan dalam pengman waktu yang efektif
. Pemberian contoh dalam menutup kegiatan pembelajaran.

Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah pada Evaluasi Pembelajaran

Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah pada EvaluagPembelajaran di
Sekolah Menengah Atas (SMA)

Supervisiakademik pada evaluasi pembelajaran terdiri dari 6 indikator

dengan 12 item pernyataan. Dari 12 item pernyataan diperoleh skor 1.845 dari 67

responden. Hasil perhitungan data mengenai supervisi akademik oleh kepala

sekolah pada evaluasi pembelajaran di Séé&Kecamatan Ngaglik dapat dilihat

pada tabel berikut:
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Tabel 12.Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah pada Evaluasi Pembelajaran
di SMA seKecamatan Ngaglik

Skor Persentass

No. Indikator Perolehar (%) Kategori

1 Pemblmblngan_ d_alam menyusun 169 63.06 Baik
perangkat penilaian pembelajarat

5. Pembimbingan dalam membuat 279 50.75 Kurang Baik

soatsoal pembelajaran

Pengarahan dalam menggunakat
3. | strategi dan metode penilaian 455 56,59 Kurang Baik
pembelajaran

Pengarahan dalam memeriksa

) e o 147 54,85 Kurang Baik
jawaban penilaian belajar siswa

Pembimbingan dalam mengolah
5. | dan menganalisis hasil penilaian 299 55,78 Kurang Baik
belajar siswa

Pembimbingan dalam
6. | memanfaatkan hasil penilaian 503 62,56 Kurang Baik
belajar siswa

Total 1.845 57,37 Kurang Baik

Tabel di atas menunjukkan persentase dari mamegng indikator.
Berdasarkan analisis skor secara keseluruhan, dapat diketahui bahwa supervisi
akademik oleh kepala sekolah kepada guru dalam evaluasi pembelajaran di SMA
seKecamatan Ngaglik termasuk dalam kategori kurang baik dengan persentase
sebesar (57,37%). Dari 6 indikator, ada 1 indikator yang termasuk dalam kategori
baik dan 5 indikator lainnya termasuk dalam kategori kurang baik. Supervisi
akademik oleh kepala sekolah kela guru saat evaluasi pembelajaran dengan
skor tertinggi adalah bimbingan dalam menyusun perangkat penilaian
pembelajaran (63,06%). Sedangkan supervisi akademik oleh kepala sekolah
kepada guru saat evaluasi pembelajaran dengan skor terendah adalahanimbing

dalam membuat soabal pembelajaran (50,75%).
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Dengan demikian, supervisi akademik oleh kepala sekolah pada kegiatan
evaluasi pembelajaran di SMA -Be@camatan Ngaglik berada dalam kategori
kurang baik. Hasil persentase masmgsing indikator dari sugpvisi akademik
oleh kepala sekolah pada evaluasi pembelajaran di SMfesamatan Ngaglik

disajikan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut:

Supervisi Akademik pada Evaluasi Pembelajaran

70 63,06 62,56
50.75 56,59 54,85 55,78

1 2 3 4 5 6

Indikator

Persentase (%
(2]
o

Gambar 9. Diagram Batang Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah pada
Evaluasi Pembelajaran di Sekolsllenengah Atas (SMA)

Keterangan:

1. Pembimbingan dalam menyusun perangkat penilaian pembelajaran

2. Pembimbingan dalam membuat seabl pembelajaran

3. Pengarahan dalam menggunakan strategi dan metode penilaian pembelajaran
4. Pengarahan dalam memeriksa jawaban giamlbelajar siswa

5. Pembimbingan dalam mengolah dan menganalisis hasil penilaian belajar

siswa
Pembimbingan dalam memanfaatkan hasil penilaian belajar siswa.

o

b. Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah pada EvaluagPembelajaran di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Supervisi akademik pada evaluasi pembelajaran terdiri dari 6 indikator
dengan 12 item pernyataan. Dari 12 item pernyataan diperoleh skor 1.942 dari 60

responden. Hasil perhitungan data mengenai supervisi akademik oleh kepala
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sekolah pada evaluasi peetdjaran di SMK s&ecamatan Ngaglik dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 13.Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah pada EvalBasibelajaran
di SMK seKecamatan Ngaglik

: Skor Persentast )
No. Indikator Perolehar (%) Kategori

Pembimbingan dalamimmenyusun

= perangkat penilaian pembelajaral

175 72,92 Baik

Pembimbingan dalam membuat

. 296 61,67 Kurang Baik
soatsoal pembelajaran

Pengarahan dalam menggunakat
3. | strategi dan metode penilaian 499 69,31 Baik
pembelajaran

Pengarahan dalam memeriksa

) e . ) 147 61,25 Kurang Baik
jawaban penilaian belajar siswa

Pembimbingan dalam mengolah
5. | dan menganalisis hasil penilaian 327 68,13 Baik
belajar siswa

Pembimbingan dalam
6. | memanfaatkan hasil penilaian 498 69,17 Baik
belajar siswa

Total 1.942 67,43 Baik

Tabel di atas menunjukkan persentase dari mamegng indikator.
Berdasarkan analisis skor secara keseluruhan, dapat diketahui bahwa supervisi
akademik oleh kepala sekolah kepada guru dalam evaluasi pembelajaran di SMK
seKecamatan Ngaglik termasuk dail kategori baik dengan persentase sebesar
(67,43%). Dari 6 indikator, ada 4 indikator yang termasuk dalam kategori baik
dan 2 indikator lainnya termasuk dalam kategori kurang baik. Supervisi akademik
oleh kepala sekolah kepada guru saat evaluasi penraglalangan skor tertinggi
adalah bimbingan dalam menyusun perangkat penilaian pembelajaran (72,92%).

Sedangkan supervisi akademik oleh kepala sekolah kepada guru saat evaluasi
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pembelajaran dengan skor terendah adalah arahan dalam memeriksa jawaban
penilaian belajar siswa (61,25%).

Dengan demikian, supervisi akademik oleh kepala sekolah pada kegiatan
evaluasi pembelajaran di SMK -B@camatan Ngaglik berada dalam kategori
baik. Hasil persentase masintasing indikator dari supervisi akademik oleh
kepala selah pada evaluasi pembelajaran di SMKKszamatan Ngaglik

disajikan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut:

Supervisi Akademik pada Evaluasi Pembelajaran

80 72,92 69-31

Persentase (%

Indikator

Gambar 10. Diagram Batang Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah pada
Evaluasi Pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Keterangan:

1. Pembimbingan dalam menyusun perangkat penilaian pembelajaran

2. Pembimbingan dalam membuat seall pembelajaran

3. Pengarahan dalam menggunakan strategi dan metode penilaian pembelajaran
4. Pengarahan dalam memeriksa jawaban penilaian belajar siswa

5. Pembimbingandalam mengolah dan menganalisis hasil penilaian belajar

siswa
Pembimbingan dalam memanfaatkan hasil penilaian belajar siswa.

o

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan analisis data hasil penelitian, pelaksanaan supervisi akademik

oleh kepala sekolah di SMgeKecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman termasuk
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dalam kategori kurang baik (58,74%). Hasil tersebut berdasarkan dari perolehan
persentase tiga kegiatan supervisi akademik, yaitu supervisi akademik oleh kepala
sekolah pada perencanaan pembelajaran maswmdihtegori kurang baik
(58,71%), supervisi akademik oleh kepala sekolah pada pelaksanaan pembelajaran
masuk dalam kategori kurang baik (59,68%), dan supervisi akademik oleh kepala
sekolah pada evaluasi pembelajaran masuk dalam kategori kurang baik (57,37%
Sementara itu, pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah di
SMK seKecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman termasuk dalam kategori baik
(68,08%). Hasil tersebut berdasarkan dari perolehan persentase tiga kegiatan
supervisi akademik, yaitu supernvisaskademik oleh kepala sekolah pada
perencanaan pembelajaran masuk dalam kategori baik (69,08%), supervisi
akademik oleh kepala sekolah pada pelaksanaan pembelajaran masuk dalam
kategori baik (67,69%), dan supervisi akademik oleh kepala sekolah padasevalua
pembelajaran masuk dalam kategori baik (67,43%). Ketiga kegiatan supervisi
akademik oleh kepala sekolah di SMA dan SMK-Kezamatan Ngaglik
Kabupaten Sleman diuraikan sebagai berikut:
1. Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah pda Perencanaan
Pembelajaran

a. Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah pada Perencanaan
Pembelajaran di Sekolah Menengah Atas (SMA)

Supervisi akademik pada perencanaan pembelajarareliputi:
pembimbingan dalam merumuskan tujuan peajbedn, pengarahamalam
memilih materi pembelajarg pembimbingan dalam mengorganisir materi

pembelajaran, pengarahan dalam memilih metode pembelajaran, pengarahan
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dalam memilih sumber belajar/medeembelajaran, dapembimbingan dalam
menskenario/kegiatan pembelajaraflasil penelitian menunjukkan bahwa
supervisi akademik oleh kepala sekolah pada perencanaan pembelajaran yang
termasuk dalam kategori baik, yaitu pembimbingan dalam merumuskan tujuan
pembelajaran (63,62%).

Sementara itu, supervisi akademik oleh kepala sekolah pada perencanaan
pembelajararyang termasuk dalam kategori kurang baik, yaitu pengarahan dalam
memilih materi pembelajaran (56,84%), pembimbingan dalam mengorganisir
materi pembelajaran (57,65%), pengarahan dalam memilih metode pembelajaran
(58,02%), pengarahan dalam memilsumber bealjar/media pembelajaran
(57,09%), dan pembimbingan dalam rmkeenario/kegiatan pembelajaran
(60,07%).

Hasil analisis skor secara keseluruhan menunjukkan bahwa supervisi
akademik oleh kepala sekolah pada perencanaan pembelajaran termasuk dalam
kategori kuang baik (58,71%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
supervisi akademik oleh kepala sekolah pada perencanaan pembelajaran di SMA
seKecamatan Ngaglik berada dalam kategori kurang baik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala SMfesamatan NgaiK,
diperoleh informasi bahwa dalam melakukan bimbingan pada perencanaan
pembelajaran, kepala sekolah selalu mengecek dan melihat administrasi perangkat
perencanaan pembelajaran yang dibuat oleh guru. Pada perencanaan pembelajaran
kepala sekolah tidak médakan bimbingan secara langsung kepada guru dalam

hal pembuatan silabus dan RPP. Kepala sekolah cenderung melakukan bimbingan
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dengan cara mengadakanrkshopdengan menghadirkan pembicara dari praktisi
pendidikan. Dalam acara itu para guru mendapat bantuan dan pelatihan dari
narasumber profesional mengenai bagaimana merencanakan pembelajaran yang
baik, terutama dalam penyusunan dan pengembangan silabusiPerta R

Kegiatan supervisi akademik oleh kepala sekolah dengan cara
mengadakarworkshopdan tidak melakukan bimbingan langsung kepada guru
dalam merencanakan pembelajaran tersebut dianggap oleh para guru sebagai
supervisi akademik yang kurang baik. Sepelitegaskan Direktorat Tenaga
Kependidikan Depdiknas (2010: 5), kepala sekolah berkewajiban membimbing
guru dalam menyusun silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk
tiap mata pelajaran dalam rumpun mata pelajaran yang relevan di sekolah
menemah yang sejenis. Selain itu, dijelaskan pula bahwa kepala sekolah harus
membimbing guru dalam memilih dan menggunakan strategi/metode/teknik
pembelajaran/ bimbingan yang dapat mengembangkan berbagai potensi siswa
melalui matamata pelajaran dalam rumpunata pelajaran yang relevan di
sekolah. Maka dari itu, dalam hal merencanakan pembelajaran seharusnya kepala
sekolah melakukan bimbingan secara langsung kepada guru dengan cara
memberikan masukan serta aralaaahan dalam hal pemilihan dan penggunaan
materi metode, dan sumber pembelajaran yang tepat agar dapat mengembangkan
berbagai potensi siswa.

b. Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah pada Perencanaan
Pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Supervisi akademik pada perencanaan pembelajarareliputi:

pembimbingan dalam merumuskan tujuan peajbedn, pengarahamalam
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memilih materi pembelajaranpembimbingan dalam mengorganisir materi
pembelajaran, pengarahan dalam memilih metode pembelajaran, pengarahan
dalam memilih sumber belajar/medeembelagran, danpembimbingan dalam
menskenario/kegiatan pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi akademik oleh kepala
sekolah pada perencanaan pembelajaran semuanya termasuk dalam kategori baik,
yaitu pembimbingan dalam merumuskan tujuan pEaaran (71,67%),
pengarahan dalam memilih materi pembelajaran (68,89%), pembimbingan dalam
mengorganisir materi pembelajaran (68,54%), pengarahan dalam memilih metode
pembelajaran (66,88%), pengarahan dalam mensiimber belajar/media
pembelajaran (6818%6), dan pembimbingan dalam ns&enario/kegiatan
pembelajarar69,86%).

Hasil analisis skor secara keseluruhan menunjukkan bahwa supervisi
akademik oleh kepala sekolah pada perencanaan pembelajaran termasuk dalam
kategori baik (69,08%). Dengan demikiaapat disimpulkan bahwa supervisi
akademik oleh kepala sekolah pada perencanaan pembelajaran di SMK se
Kecamatan Ngaglik berada dalam kategori baik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa kepala SMK di Kecamatan
Ngaglik, diperoleh informasi bahwa dala melakukan bimbingan pada
perencanaan pembelajaran, kepala sekolah lebih banyak memberikan arahan dan
masukan terkait dengan pembuatan RPP dan silabus yang dibuat oleh guru.
Kepala sekolah juga memberikan sasaman pada guru dalam hal memilih

materi, méode, dan sumber belajar yang sesuai dengan siswa. Dengan demikian,
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para guru diharapkan dapat melaksanakan pembelajaran secara baik dengan
berpedoman pada rencana pembelajaran yang telah dibuat oleh-masing
guru.

Menurut Direktorat Tenaga Kependiedn Depdiknas (2010: 5),
disebutkan bahwa kepala sekolah harus membimbing guru dalam memilih dan
menggunakan strategi/metode/teknik pembelajaran/ bimbingan yang dapat
mengembangkan berbagai potensi siswa melalui -mata pelajaran dalam
rumpun mata pelajan yang relevan di sekolah menengah yang sejenis.
Bimbingan dari kepala sekolah kepada guru dalam merencanakan pembelajaran
dengan cara memberikan sasmran dalam hal pemilihan materi, metode, dan
sumber belajar yang sesuai dengan siswa tersebut d@otgh para guru sebagai
supervisi akademik yang baik. Para guru merasa lebih terbantu dengan adanya
supervisi akademik dengan cara tersebut, sehingga mereka akan dapat
merencanakan pembelajaran yang baik sesuai dengan arahan dari kepala sekolah.
2. Supervis Akademik oleh Kepala Sekolah pda Pdaksanaan

Pembelajaran

a. Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah pada Pelaksanaan
Pembelajaran di Sekolah Menengah Atas (SMA)

Supervisi akademik pada pelaksanaan pembelgjaraliputi pemberian
contoh dalammembuka pembelajararpemberian contoh dalam menyajikan
materi pembelajaran, pengarahan dalam menggunakan mpésdbelajaran,
pembimbingan dalam memanfaatkan media pembelgjammbimbingan dalam
menggunakan bahasa komunikatibantuan dalam memotivasi Bswa,

pembimbingan dalam mengorganisasi kegiatan pembelajaeamberian contoh
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dalam beinteraksi dengan siswapemberian contoh dalanmenyimpulkan
pembelajaranpemberian contoh dalam memberikan umpan balik pada ,siswa
pengarahan dalam menggunakan waltng efektif, dampemberian contoh dalam
menutup kegiatan pembelajaradfasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi
akademik oleh kepala sekolah pada pelaksanaan pembelajaran yang termasuk
dalam kategori baik, yaitu bantuan dalam memotivasi siswa (65,30%)

Sementara itu, supervisi akademik oleh kepala sekolah pada pelaksanaan
pembelajaran yang termasuk dalam kategori kurang baik, gamperian contoh
dalam membuka pembelajaran (57,46%)gmberian contoh dalam menyajikan
materi pembelajaran(60,26%), pergarahan dalam menggunakan metode
pembelajaran (59,98%Pembimbingan dalam memanfaatkan media pembelajaran
(61,19%), pembimbingan dalam menggunakan bahasa komunikafif45%),
pembimbingan dalam mengorganisasi kegiatan pembelajaiE®70%),
pemberian camwmh dalam benteraksi dengan siswa (58,96%pemberian contoh
dalam menyimpulkan pembelajaran (56,72%)pemberian contoh dalam
memberikan umpan balik pada sis{&#®,60%),pengarahan dalam menggunakan
waktu yang efektif(61,94%) dan pemberian contoh d&in menutup kegiatan
pembelajaraif58,77%).

Hasil analisis skor secara keseluruhan menunjukkan bahwa supervisi
akademik oleh kepala sekolah pada pelaksanaan pembelajaran termasuk dalam
kategori kurang baik (59,68%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
supervisi akademik oleh kepala sekolah pada pelaksanaan pembelajaran di SMA

seKecamatan Ngaglik berada dalam kategori kurang baik.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala SMfesamatan Ngaglik,
diperoleh informasi bahwa dalam melakukan bimbingardapaaat guru
melaksanakan pembelajaran, kepala sekolah biasanya melakukan kunjungan
kelas. Dengan kunjungan kelas tersebut kepala sekolah dapat melihat dan
memastikan apakah para guru melaksanakan pembelajaran dengan baik atau tidak.
Selain itu, kepala sekah juga sering membantu guru apabila ada yang
mengalami kesulitan pada saat melaksanakan kegiatan pembelajaran. Bantuan dari
kepala sekolah tersebut dilakukan dengan memberikan asaflban pada guru
agar dapat melaksanakan dengan baik dan lancar.

Menuut Direktorat Tenaga Kependidikan Depdiknas (2010: 5),
ditegaskan bahwa kepala sekolah harus membimbing guru dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran/bimbingan (di kelas/laboratorium, dan atau dilapangan)
untuk tiap mata pelajaran dalam rumpun mata pelajgang relevan di sekolah
menengah yang sejenis. Kegiatan supervisi akademik oleh kepala sekolah dengan
cara kunjungan kelas yang sebatas hanya dengan melihat serta memastikan
pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan baik tersebut dianggap oleh para guru
sebagai supervisi akademik yang kurang baik. Kegiatan supervisi akademik oleh
kepala sekolah pada pelaksanaan pembelajaran seharusnya dilakukan dengan cara
demonstrasi mengajar agar dapat memberikan manfaat secara langsung bagi guru.
Hal ini sesuai dengapendapat Pupuh Fathurrohman dan Aa Suryana (2011:
2006), yang menyebutkan bahwa salah satu teknik supervisi profesional yang
dapat memberikan manfaat langsung bagi peningkatan kemampuan mengajar

guruguru adalah demonstrasi mengajar. Maka dari itu, kepekolah perlu
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melakukan demonstrasi mengajar karena melalui demonstrasi mengajguguru
dapat mengamati langsung caara mengajar yang baik sehingga para guru dapat
mempraktikkannya kembali pada siswanya.

b. Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah pada @&aksanaan
Pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Supervisi akademik pada pelaksanaan pembelgjaraliputi pemberian
contoh dalammembuka pembelajarampemberian contoh dalam menyajikan
materi pembelajaran, pengarahan dalam menggunakan mpérdbelajaran,
pembimbingan dalam memanfaatkan media pembelgjaembimbingan dalam
menggunakan bahasa komunikatifbantuan dalam memotivasi siswa,
pembimbingan dalam mengorganisasi kegiatan pembelajpeanberian contoh
dalam benteraksi dengan siswapemberian contoh dalanmenyimpulkan
pembelajaranpemberian contoh dalam memberikan umpan balik pada ,siswa
pengarahan dalam menggunakan waktu yang efektifpelarerian contoh dalam
menutup kegiatan pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi akademik oleh kepala
sekolah pada pelaksanaan pembelajaran yang termasuk dalam kategori baik, yaitu
pemberian contoh dalammembuka pembelajaran (66,25%)gngarahan dalam
menggunakan metode pembelajaran (70,21%) pembimbingan dalam
memanfaatkan media pembelajarar{69,17%), pembimbingan dalam
menggunakan bahasa komunikgi8,33%), bantuan dalammemotivasi siswa
(72,50%),pembimbingan dalam mengorganisasi kegiatan pembeld@ras0%),
pemberian contoh dalam lmgeraksi dengan siswa (67,92%jmberian contoh

dalam menyimpulkan pembelajaran (65,42%gngarahan dalam menggunakan
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waktu yang efektif(67,08%) dan pemberian contoh dalam menutup kegiatan
pembelajarar68,96%)

Sementara itu, supervisi akademikloleepala sekolah pada pelaksanaan
pembelajaran yang termasuk dalam kategori kurang baik, yaitu pemberian contoh
dalam menyajikan materi pembelajaran (62,29%) dan pemberian contoh dalam
memberikan umpan balik pada siswa (62,92%). Hasil analisis skor secara
keseluruhan menunjukkan bahwa supervisi akademik oleh kepala sekolah pada
pelaksanaan pembelajaran termasuk dalam kategori baik (67,69%). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa supervisi akademik oleh kepala sekolah pada
pelaksanaan pembelajaranSMK se Kecamatan Ngaglik beradialam kategori
baik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa kepala SMK di Kecamatan
Ngaglik, diperoleh informasi bahwa dalam melakukan bimbingan pada saat guru
melaksanakan pembelajaran, kepala sekolah mengajarkan padaurguiu
memanfaatkan media pembelajaran atau-akdt praktek yang tersedia agar
digunakan oleh guru sebagai sarana dalam melakukan kegiatan pembelajaran.
Selain itu, kepala sekolah juga mengajarkan pada gurucessaberinteraksi
dengan siswa yang komuaitif agar siswa dapat tertarik dan antusias, sehingga
materi pelajaran bendoenar dapat tersampaikan pada siswa.

Menurut Direktorat Tenaga Kependidikan Depdiknas (2010: 5),
ditegaskan bahwa sebagai supervisor akademik kepala sekolah harus
membimbing gurudalam melaksanakan kegiatan pembelajaran/ bimbingan di

kelas/ laboratorium/ di lapangan untuk tiap mata pelajaran dalam rumpun mata
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pelajaran yang relevan di sekolah menengah yang sejenis. Bimbingan dari kepala
sekolah dengan cara mengajarkan pada gurtukumemanfaatkan media
pembelajaran serta cara berinteraksi dengan siswa secara komunikatif tersebut
dianggap oleh para guru sebagai supervisi akademik yang baikgGurmerasa

lebih terbantu dengan adanya supervisi akademik oleh kepala sekolah dmagan c
tersebut, sehingga mereka akan dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran
dengan baik.

3. Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah pda Evaluasi Pembelajaran

a. Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah pada Evaluasi Pembelajaran di
Sekolah Menengah Atas (SMA)

Supervisi akademik pada evaluasi pembelajaraliputi. pembimbingan
dalam menyusun perangkat penilaian pembelajag@mbimbingan dalam
membuat soasoal pembeljaran,pengarahan dalam menggunakan strategi dan
metode penilaian pembelajargengarahan dalam memeriksa jawaban penilaian
belajar siswapembimbingan dalam mengolah dan menganalisis hasil penilaian
belajar siswa,dan pembimbingan dalam memanfaatkan hasil penilaian belajar
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi aka#lepieh kepala
sekolah pada evaluasi pembelajaran yang termasuk dalam kategori baik, yaitu
pembimbingan dalam menyusun perangkat penilaian pembel§&86%).

Sementara itu, supervisi akademik oleh kepala sekolah pada evaluasi
pembelajaran yang termasudlalam kategori kurang baik, yaifpembimbingan
dalam membuat soabal pembeajaran (50,75%), pengarahan dalam
menggunakan strategi dan metode penilaian pembelaja6e59%),pengarahan

dalam memeriksa jawaban penilaian belajar sig&4,85%), pembimbingn
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dalam mengolah dan menganalisis hasil penilaian belajar $Ewa8%) dan
pembimbingan dalam memanfaatkan hasil penilaian belajar §&2\6%).

Hasil analisis skor secara keseluruhan menunjukkan bahwa supervisi
akademik oleh kepala sekolah padaalessi pembelajaran termasuk dalam
kategori kurang baik (57,37%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
supervisi akademik oleh kepala sekolah pada evaluasi pembelajaran di SMA se
Kecamatan Ngaglik berada dalam kategori kurang baik.

Berdasarkan hasil wmaancara dengan kepala SMAKecamatan Ngaglik,
diperoleh informasi bahwa dalam melakukan bimbingan pada evaluasi
pembelajaran, kepala sekolah selalu mengecek dan memberi masukan mengenai
perangkat penilaian yang dipersiapkan guru. Bimbingan yang siféangaung
dari kepala sekolah menyangkut evaluasi pembelajaran, dilakukan dengan
menanyakan pada guru tentang proses evalusi pembelajaran yang telah
dilaksanakannya. Apabila ada guru yang mengalami kesulitan atau masalah dalam
melaksanakan evaluasi pembatan, maka kepala sekolah akan berusaha untuk
membantu mengatasi permasalahan yang dihadapi guru tersebut.

Dalam Permendiknas Rl nomor 20 tahun 2007, dijelaskan bahwa penilaian
hasil belajar bertujuan untuk memantau proses dan kemajuan belajar peserta did
serta untuk meningkatkan efektivitas kegiatan pembelajaran. Dengan demikian,
kepala sekolah berkewajiban membimbing guru dalam hal menilai hasil belajar
siswa agar pelaksanaan evaluasi pembelajaran yang dilakukarbbenardapat
mengukur dan melihateknajuan belajar siswa. Kegiatan supervisi akademik oleh

kepala sekolah dalam hal evaluasi pembelajaran yang hanya dilakukan dengan
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mengecek perangkat penilaian yang dipersiapkan guru tersebut, dianggap oleh
para guru sebagai supervisi akademik yang kurbatk. Menurut Ngalim
Purwanto (2005: 121), disebutkan bahwa sebagai supervisor kepala sekolah
berkewajiban membantu mengelola pembelajaran di kelas dan membantu guru
dalam menilai proses pembelajaran yaitu bagaimana menggunakantéemik
evaluasi dan glaksanaan evaluasi itu sendiri. Dengan demikian, dalam kegiatan
evaluasi pembelajaran kepala sekolah seharusnya membimbing guru dalam hal
pembuatan soaoal pembelajaran, penggunaan strategi dan metode penilaian,
serta mengolah dan menganalisis hasil Ipgajaran siswa supaya dapat
mengukur dan melihat kemajuan belajar siswa.

b. Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah pada Evaluasi Pembelajaran di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Supervisi akademik pada evaluasi pembelajaraliputi. pembimbingan
dalam megusun perangkat penilaian pembelajarggembimbingan dalam
membuat soatoal pembeljaran,pengarahan dalam menggunakan strategi dan
metode penilaian pembelajargengarahan dalam memeriksa jawaban penilaian
belajar siswapembimbingan dalam mengolah darenganalisis hasil penilaian
belajar siswa,dan pembimbingan dalam memanfaatkan hasil penilaian belajar
siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi akademik oleh kepala
sekolah pada evaluasi pembelajaran yang termasuk dalam kategori baik, yaitu
pembimbingan dalam menyusun perangkat penilaian pembela{@82%),
pengarahan dalam menggunakan strategi dan metode penilaian pembelajaran

(69,31%), pembimbingan dalam mengolah dan menganalisis hasil penilaian
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belajar siswg68,13%), darpembimbingan dam memanfaatkan hasil penilaian
belajar siswd69,17%).

Sementara itu, supervisi akademik oleh kepala sekolah pada evaluasi
pembelajaran yang termasuk dalam kategori kurang baik, gaitbimbingan
dalam membuat soabal pembeajaran (61,67%) danpengaahan dalam
memeriksa jawaban penilaian belajar sig®4,25%). Hasil analisis skor secara
keseluruhan menunjukkan bahwa supervisi akademik oleh kepala sekolah pada
evaluasi pembelajaran termasuk dalam kategori baik (67,43%). Dengan demikian
dapat disimpwan bahwa supervisi akademik oleh kepala sekolah pada evaluasi
pembelajaran di SMK sKecamatan Ngaglik berada dalam kategori baik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa kepala SMK di Kecamatan
Ngaglik, diperoleh informasi bahwa dalam melakukan kigdn pada evaluasi
pembelajaran, kepala sekolah selalu mengoreksi dan memberikan masukan
tentang instrumen penilaian yang dipersiapkan guru untuk mengevaluasi
pembelajaran siswa. Selain itu, kepala sekolah juga mengarahkaguguruntuk
dapat melakukamenilaian pembelajaran dengan benar. Hal tersebut bertujuan
supaya pelaksanaan evaluasi pembelajaran {bemar dapat mengukur dan
melihat kemajuan belajar siswa dalam hal penguasaan materi pembelajaran yang
telah dipelajari.

Menurut Ngalim Purwanto (Z®: 121), disebutkan bahwa sebagai
supervisor kepala sekolah berkewajiban membantu guru dalam menilai proses
pembelajaran yaitu bagaimana menggunakan tekekikik evaluasi dan

pelaksanaan evaluasi itu sendiri. Arahan dari kepala sekolah untuk melakukan
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evaluasi pembelajaran dengan benar serta pemberian masalsakan mengenai
instrumen penilaian yang dipersiapkan guru tersebut dianggap oleh guru sebagai
kegiatan supervisi akademik yang baik. Dengan adanya masuksukan dari
kepala sekolah tersebut menabupara guru merasa lebih terbantu dalam

melaksanakan tugasnya yaitu mengevaluasi pembelajaran siswa.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan superviagkademik oleh kepala sekolah di SMA-se
Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman berada pada kategori kurang baik
(58,74%). Sementara itu, pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah di
SMK seKecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman berada pada kategori baik
(68,08%). Dilihat dari ruang lingkup supervisi akademik, pelaksanaan supervisi
akademik oleh kepala sekolah di SMA dan SMK-Ke&zamatan Ngaglik
Kabupaten Sleman dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah pada Perencanaan Régardoel
a. Supervisi akademik oleh kepala sekolah pada perencanaan pembelajaran
di SMA seKecamatan Ngagliberada pad&ategori kurang baik, dengan
persentase sebesar (58,71%gpala sekolah tidak melakukan bimbingan
secara langsung kepada guru dalam hal pembuatan silabus dan RPP,
namun kepala sekolah cenderung hanya mengadakatshopdengan
menghadirkan pembicara dari praktisi pendidikan.
b. Supervisi akademik oleh kepala selolpada perencanaan pembelajaran
d SMK seKecamatan Ngaglik berada padaategori baik, dengan
persentase sebesar (69,08%gpala sekolah lebih banyak memberikan
arahan dan masukan pada guru terkait dengan pembuatan silabus dan RPP

terutama bimbingan dala merumuskan tujuan pembelajaran, sedangkan
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bantuan dari kepala sekolah dengan intensitas terendah yaitu arahan dalam
pemilihan metode pembelajaran.
2. Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah pada Pelaksanaan Pembelajaran

a. Supervisi akademik oleh kepala sekof@ada pelaksanaan pembelajaran di
SMA seKecamatan Ngaglik berada pa#lategori kurang baik, dengan
persentase sebesar (59,68%giatan supervisi akademik oleh kepala
sekolah dilakukan dengan cara kunjungan kelas, namun kepala sekolah
tidak mengajarkardan memberi contoh pada guru mengenai-cara
mengajar yang baik dengan teknik mengajar yang baik.

b. Supervisi akademik oleh kepala sekolah pada pelaksanaan pembelajaran di
SMK seKecamatan Ngaglik berada pada kategori baik, dengan persentase
(67,69%). Kepla sekolah mengajarkan pada guru dalam memanfaatkan
media pembelajaran sebagai penunjang untuk melaksanakan kegiatan
pembelajaran, sedangkan bantuan dari kepala sekolah yang masih kurang
baik yaitu pemberian contoh dalam menyajikan materi pembelajaran dan
memberikan umpan balik pada siswa.

3. Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah pada Evaluasi Pembelajaran

a. Supervisi akademik oleh kepala sekolah pada evaluasi pembelajaran di
SMA seKecamatan Ngaglik berada pada kategori kurang baik, dengan
persentase sebesés7,37%). Kegiatan supervisi akademik oleh kepala
sekolah dilakukan dengan memeriksa perangkat penilaian yang
dipersiapkan oleh guru, namun kepala sekolah tidak melakukan bimbingan

pada guru mengenai pembuatan sual pembelajaran, penggunaan
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strategi da metode penilaian, serta mengolah dan menganalisis hasil
pembelajaran siswa.

b. Supervisi akademik oleh kepala sekolah pada evaluasi pembelajaran di
SMK seKecamatan Ngaglik berada pada kategori baik, dengan persentase
sebesar (67,43%). Kegiatan supervisiaddmik oleh kepala sekolah
dilakukan dengan pemberian arahan serta masmgsukan mengenai
instrumen penilaian yang dipersiapkan guru, sedangkan bantuan dari
kepala sekolah yang masih kurang baik yaitu bimbingan dalam membuat
soatsoal pembelajaran danadan dalam memeriksa jawaban penilaian

belajar siswa.

B. Kelemahan Penelitian

Penelitian yang berjudul Pelaksanaan Supervisi Akademik oleh Kepala
Sekolah di Sekolah Menengah Atas dan Sekolah Menengah Kejurdan se
Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman ini meknikelemahan, yaitu sampel
yang digunakan untuk pengujian instrumen juga digunakan untuk memperoleh
data penelitian. Hal ini dikarenakan uji coba instrumen dilakukan pada guru di
SMA Negeri 1 Ngaglik, sedangkan guru di SMA Negeri 1 Ngaglik tersebut juga

termasuk dalam sampel penelitian untuk mendapatkan data penelitian.

C. Saran
Berdasarkan pada hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan tersebut

maka peneliti dapat memberikan sasaman sebagai berikut:
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1. Bagi Kepala Sekolah Menengah Atas (SMA)

a. Supervisiakademik oleh kepala sekolah pada perencanaan pembelajaran
diharapkan bukan hanya berupa menghadirkan pembicara dari praktisi
pendidikan saja, namun kepala sekolah juga sebaiknya membimbing guru
secara langsung dengan cara memberikan masukan dan aralggmanen
pemilihan materi, metode, serta sumber pembelajaran yang tepat dan
sesuai dengan potensi siswa.

b. Supervisi akademik oleh kepala sekolah pada pelaksanaan pembelajaran
diharapkan tidak hanysebatasnelihat pelaksanaan pembelajaran dengan
cara kunjungatkelas saja, tetapi kepala sekojaga sebaiknya melakukan
demonstrasi mengajar yaitu dengan memberikan contoh-cagaa
mengajar yang baik.

c. Supervisi akademik oleh kepala sekolah pada evaluasi pembelajaran
sebaiknya dilakukan dengan cara memberikantipala dan bimbingan
pada guru dalam pembuatan ssa&l pembelajaran, arahan dalam
menggunakan strategi dan metode penilaian, arahan dalam memeriksa
jawaban penilaian belajar siswa, serta bimbingan dalam mengolah dan
menganalisis hasil penilaian belajssvesa.

2. Bagi Kepala Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

a. Supervisi akademik oleh kepala sekolah pada pelaksanaan pembelajaran

diharapkan tidak hanyanengajarkan pada guru untuk memanfaatkan

media pembelajaran atau a#dat praktek yang tersedia sajaamun
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kepalasekold juga sebaiknya memberikan contoh cara menyajikan materi
pembelajaran yang baik serta mengajarkan pula dalam hal pemberian
umpan balik yang tepat pada siswa.

. Supervisi akademik oleh kepala sekolah pada evaluasi pembelajaran
diharapkan tidak hanyanemberikan arahan serta masukaasukan
mengenai instrumen penilaian yang dipersiapkan guru saja, namun kepala
sekolah juga sebaiknya memberikan pelatihan dan bimbingan pada guru
mengenai pembuatan sesadal pembelajaran yang baik serta arahan dalam

memerksa jawaban penilaian belajar siswa yang benar.
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Lampiran 1.1. Kiskisi Instrumen Pelaksanaan Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah

No. gféﬁex;;gkgiig!ﬁ Indikator Deskriptor Metode Ilt\le%
1. | Supervisi akademik|a. Pembimbingan . Kepala sekolalmemberikan bimbingan dalam merumusk Angket 1
pada perencanaan dalam merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan standar kompetensi
pembelajaran tujuan pembelajara dan kompetensi dasar (KD).
. Kepala sekolah memberikan bimbingan dalam merumu 2
tujuan pembelajaran yang disesuaikan dengan kebut
belajar siswa.
. Pengarahan dalam| 1. Kepala sekolah memberikan arahan dalam memilih m  Angket 3
memilih materi pembelajaran yang sesuai dengan potensi siswa.
pembelajaran . Kepala sekolah memberikan arahan dalam meran 4
materi pembelajaran yang sesuai dengan konteks kehi
dan perkembangan IPTEK.
. Kepala sekolah memberikan arahan dalam meran 5
materi pembelajaran dengan menggunakan sumber
bervariasi.
. Pembimbingan . Kepala sekolah memberikan  bimbingan dal Angket 6
dalam mengorganisir materi pembelajaran.
mengorganisir . Kepala sekolah memberikan  bimbingan da 7
materi pembelajara mengembangkan materi pembelajaran yang sesuai d¢
potensi siswa.
. Pengarahan dalam| 1. Kepala sekolah memberikan arahan dalam memiktode| Angket 8
memilih metode pembelajaran yang dapat memudahkan pemahaman si
pembelajaran . Kepala sekolah memberikan arahan dalam memilih me 9

pembelajaran yang sesuai dengan tingkat perkembeé
kognitif, afektif, dan psikomotor siswa.
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. Pengarahan dalam| 1. Kepala sekolah memberikan arahan dalam memilih sur  Angket 10
memilih sumber belajar/media pembelajaran yang dapat memuda
belajar/media pemahaman siswa.
pembelajaran . Kepala sekolah memberikan arahan dalam memilih su 11
belajar/media pembelajaran yang sesuai dengan tir
perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotor siswa.
. Kepala sekolah memberikan arahan da 12
mengembangkan sumber belajar/media pembelajaran
sesuai dengan materi pembelajaran.
Pembimbingan . Kepala sekolah memberikan bimbingan dalam menent| Angket 13
dalam menskenario jenis kegiatan pembelajaranmyang variatif.
kegiatan . Kepala sekolah memberikan bimbingan dalam menyt 14
pembelajaran langkahlangkah kegiatan pembelajaran.
. Kepala sekolah memberikan bimbingan dalam mengalg 15
waktu yang efektif dalam pembelajaran.
Supervisi akademik|a. Pemberian contoh | 1. Kepala sekolahmemberikan contoh dalam membuy Angket 16
pada pelaksanaan dalam membuka kegiatan pembelajaran dengan efektif.
pembelajaran pembelajaran
. Pemberian contoh | 1. Kepala sekolah memberikan contoh dalam menyaj| Angket 17
dalam menyajikan materi pembelajaran secara sistematis.
materi pembelajaral 2. Kepala sekolah memberikazontoh dalam melaksanak 18
pembelajaran yang menyenangkan.
. Pengarahan dalam| 1. Kepala sekolah memberikan arahan dalam menggun Angket 19
menggunakan metode pembelajaran yang variatif pada siswa.
metode . Kepala sekolah memberikan arahdalam melaksanakg 20
pembelajaran pembelajaran secara runtut.
. Kepala sekolah memberikan arahan dalam mengl 21

kelas.
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dalam memberikan
umpan balik

umpan balik pada siswa.

. Kepala sekolah memberikan arahan dalam melaksar 22
pembelajaran yang bersifat kontekstual.

. Pembimbingan . Kepala sekolah memberikan  bimbingan dal Angket 23
dalam memanfaatkan media pembelajaran untuk kegi

memanfaatkan pembelajaran.

media pembelajara

. Pembimbingan . Kepala sekolah memberikan  bimbingan dal Angket 24
dalam menggunakan bahasa yam@munikatif untuk kegiataf

menggunakan pembelajaran.

bahasa komunikatif

Bantuan dalam . Kepala sekolah memberikan bantuan dalam memot Angket 25
memotivasi siswa siswa.
. Pembimbingan . Kepala sekolah  memberikan  bimbingan dal Angket 26
dalam mengorganisasi  kegiatan yang efektif pada

mengorganisasi pembelajaran.

kegiatan

pembelajaran

. Pemberian contoh . Kepala sekolah memberikan contoh dalam berintef Angket 27
dalam berinteraksi dengan siswa secara komunikatif.

dengan siswa . Kepala sekolah memberikan contoh dalamanumbuhkar, 28

keceriaan dan antusiasme siswa dalam belajar.

Pemberian contoh | 1. Kepala sekolah memberikan contoh dalam menyimpu Angket 29
dalam pembelajaran yang telah dilaksanakan.

menyimpulkan

pembelajaran

Pemberian contoh | 1. Kepala sekolah memberikan contoh dalam member Angket 30
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. Pengarahan dalam| 1. Kepala sekolah memberikan arahan dalam menggury Angket 31
menggunakan waktu yang efektif padsaat melaksanakan pembelajarar
waktu yang efektif
Pemberian contoh | 1. Kepala sekolah memberikan contoh dalam men; Angket 32
dalam menutup kegiatan pembelajaran dengan efektif.
kegiatan . Kepala sekolah memberikan contoh dalam merefl Angket 33
pembelajaran kegiatan pembelajaran.
Supervisi akademik|a. Pembimbingan . Kepala sekolah memberikan bimbingan dalam menyi Angket 34
pada evaluasi dalam menyusun perangkat penilaiapembelajaran.
pembelajaran perangkat penilaian
pembelajaran
. Pembimbingan . Kepala sekolah memberikan bimbingan dalam mem| Angket 35
dalam membuat soal yang benar.
soatsoal . Kepala sekolah memberikan bimbingan da 36
pembelajaran memperbaiki soal yang tidak valid.
. Pengarahan dalam| 1. Kepala sekolah memberikan arahan dalam menggun Angket 37
menggunakan alat penilaian yang sesuai dengan tujuan pembelajara
strategi dan metode materi ajar.
penilaian . Kepala sekolah memberikan arahan dalam menggun 38
pembelajaran teknik penilaian otentik (kis, pertanyaan lisan, pemberi
tugas, dsb).
. Kepala sekolah memberikan arahan dalam menggun 39
teknik penilaian (ulangan harian, tengah semester,
ulangan semester).
. Pengarahan dalam| 1. Kepala sekolah memberikan arahan dalam meme| Angket 40

memeriksa jawabar
penilaian belajar

siswa

jawaban penilaian belajar siswa.
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kemguan dan hasil belajar siswa kepada orang tua, ten

guru, dan bagi siswa sebagai refleksi belajarnya.

. Pembimbingan . Kepala sekolah memberikan bimbingan dalam mengolg Angket 41
dalam mengolah hasil penilaian belajar siswa.
dan menganalisis . Kepala sekolah memberikan bimbingan dalam 42
hasil penilaian menganalisis hasil penilaian belajar siswa.
belajar siswa
Pembimbingan . Kepala sekolah memberikan bimbingan dalam Angket 43
dalam memanfaatkan berbagai hasil penilaian seesektif untuk
memanfaatkan hasi memberikan umpan balik bagi siswa.
penilaian belajar . Kepala sekolah memberikan bimbingan dalam 44
siswa menggunakan hasil penilaian untuk menyempurnakan
penyusunan rancangan pelaksanaan pembelajaran
selanjutnya.
. Kepala sekolah memberikan bimbingan dalam melapor 45
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Lampiran 1.2. Instrumen Penelitian

ANGKET PENELITIAN
PELAKSANAAN SUPERVISI AKADEMIK OLEH KEPALA SEKOLAH
DI SMA DAN SMK KECAMATAN NGAGLIK KABUPATEN SLEMAN

Petunjuk:

1. Angket ini bertujuan untuk keperluan ilmiah semata, jadi tidak akan mempengaruhi reputasi
Bapak/Ibu dalam bekerja di sekolah ini.
2. Isilah identitaBapak/Ibu dengan lengkap, saya menjamin kerahasiaan identitas Bapak/Ibu.
3.Berilah tanda <check | i st (a) pada kol om
alternatif jawaban yang telah disediakan. Terdapat empat alternatif jawaban yang bisa
Bapak/Ibupilih, yaitu:
A 4 =Selalu (SL)
A 3 =Sering (SR)
A 2 =Kadangkadang (KD)
A 1=Tidak Pernah  (TP)

4. Jawaban Bapak/Ibu berdasarkan pendapat sendiri akan menentukan obyektifitas penelitian ini.

Identitas Responden :

1. Nama PP
2. Nama Sekolah e et eEEE e eeeeeeMMaeeeeeeetaaeeeeeeeeaeeeeeeeetanaaeaeten e eeeeenan e aaaeernaanan
3. Jenis Kelamin . Laki-laki / Perempuan *)

4. Masa Kerja Guru ettt e e eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeteee—haa e eeeeeeeeeeenantann s

5. Mata Pelajaran yang DIAMPU & ...oeeeeiiiiiiieiieeeee ettt e e e e e e e e e e e e e e e e e

*) Coret yang tidak perlu
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ANGKET PENELITIAN
PELAKSANAAN SUPERVISI AKADEMIK OLEH KEPALA SEKOLAH
DI SMA DAN SMK KECAMATAN NGAGLIK KABUPATEN SLEMAN

Alternatif Jawaban

No.

Pernyataan

4

3

2

1

SL

SR

KD

TP

Supervisi Akademik PadaPerencanaan Pembelajaran

Kepala sekolah memberikan bimbingan pada gilmiam
merumuskan tujuan pembelajaran dsevarkan standa
kompetensi dan kompetensi dagang akan dicapai.

Kepala sekolah memberikan bimbingan papau dalam
merumuskan tujuan pembelajaran yang disesuaikan de
kebutuhan belajar siswa.

Kepala sekolah memberikan arahan pagiaru dalam
menmnilih materi pembelajararyang sesuai dengan potel
siswa.

Kepala sekolah memberikan arahan pagiaru dalam
merarcang materi pembelajargang sesuai dengan konte
kehidupan dan perkembangan IPTEK.

Kepala sekolah memberikan arahan pagiaru dalam
merarcang materi pembelajarardengan menggunaka
sumber yag bervariasi.

Kepala sekolalmemberikan bimbingan padguru dalam
mengorganisimateri pembelajaran

Kepala sekolalmemberikan bimbingan padguru dalam
mengembagkan materi pembelajarayang sesuai denga
potensi siswa.

Kepala sekolahmemberikan arahan padguru dalam
memilih metode pembelajaran yang dapat memudah
pemahaman siswa.

Kepala sekolahmemberikan arahan padguru dalam
memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan tir
perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotor siswa.

10.

Kepala sekolahmemberikan arahan padguru dalam
memilih sumber belajarmedia pembelajaran yang dap
memudahkan pemahamsiswa.

11

Kepala sekolahmemberikan arahan padguru dalam
memilih sumber belajarmedia pembelajaran yang sesu
dengan tingkat perkembangan kognitif, afektif, ¢
psikomotor siswa.

Keterangan: SL (Selaly, SR (Sering, KD (Kadangkadang, TP (Tidak Pernah
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No. Pernyataan 4 3 2 =
SL | SR | KD | TP

12. | Kepala sekolahmemberikan arahan padguru dalam
mengembangkan sumber belajarédia pembelajaran yarn
sesuai dengan materi pembelajaran.

13. | Kepala sekolahmemberikan bimbingan padguru dalam
menentukan jenis kegiatan perdjaran yang variatif

14. | Kepala sekolahmemberikan bimbingan padguru dalam
menyusun langkatangkah kegiatan pembelajaran.

15. | Kepala sekolahmemberikan bimbingan padguru dalam
mengalokasi waktu yang efektif dalam pembelajaran.
Supervisi Akademik PadaPelaksanaan Pembelajaran

16. | Kepala sekolah memberikan contoh padaru dalam
membukakegiatanpembelajaran dengan efektif.

17. | Kepala sekolahmemberikan contoh padaguru dalam
menyajikan materi pembelajaran secara sistematis.

18 | Kepala sekolahmemberikan contoh padguru dalam
melaksanakapembelajaran yang menyenangkan

19. | Kepala sekolahmemberikan arahan padguru dalam
menggunakan metod@embelajaran yang variatif paf
siswa.

20. | Kepala sekolahmemberikan arahan padguru dalam
melaksanakan pembelajaran secara runtut.

21. | Kepala sekolahmemberikan arahan padguru dalam
menguasai kelas.

22. | Kepala sekolahmemberikan araharpada guru dalam
melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual.

23. | Kepala sekolah memberikan bimbingan padaru dalam
memanfadtan media pembelajaran untuk kegia
pembelajaran

24. | Kepala sekolalmemberikan bimbingan padguru dalam
menggun&an bahasa ygnkomunikatif untuk pembelajara

25. | Kepala sekolah memberikan bantugpada gurudalam
memotivasi siswa.

26. | Kepala sekolahmemberikan bimbingan padguru dalam
mengorganisasi  kegiatan yang efektif pada
pembelajaran.

27. | Kepala sekolahmemberikan contoh padguru dalam
berinteraksi dengan siswa secara komunikatif.

28. | Kepala sekolahmemberikan contoh padguru dalam

menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa d

belajar.

Keterangan: SL (Selaly, SR (Sering, KD (Kadangkadang, TP (Tidak Pernaj
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No. Pernyataan 4 3 2 !
SL | SR | KD | TP

29. | Kepala sekolahmemberikan contoh padguru dalam
menyimpulkan pelajaran yang telah dilaksanakan.

30. | Kepala sekolahmemberikan contoh padguru dalam
memberikan umpan balik pada siswa.

31 | Kepala sekolahmemberikan arahan pada guru dal
menggun&ian waktu yang efektif pada saat melaksang
pembelajaran.

32. | Kepala sekolahmemberikan contohpada guru dalam
menutupkegiatanpembelajaran dengan efektif.

33. | Kepda sekolah memberikan contoh pada guru dg
merefleksi kegiatan pembelajaran.

Supervisi Akademik PadaEvaluasi Pembelajaran

34. | Kepala sekolalmemberikan bimbingan padguru dalam
meryusun perangkat penilaigle@mbelajaran.

35. | Kepala sekolalmemberikan bimbingan padguru dalam
pembuatan soal yang benar.

36. | Kepala sekolahmemberikan bimbingan padguru dalam
memperbaiki soal yang tidak valid.

37. | Kepala sekolahmemberikan arahan pada gumaalam
menggunakan alat penilaian yang sesuai dengan t
pembelajaran dan materi ajar.

38. | Kepala sekolahmemberikan arahan pada gumaalam
menggunakan teknik penilaian otentik (kuis, pertany
lisan, pemberian tugas, dsb).

39. | Kepala sekolahmemberikan arahan pada gumalam
menggunakan teknik penilaian (ulangan harian, ter
semester, dan ulangan semester).

40. | Kepala seklmh memberikan arahan pada gumalam
memeriksa jawaban penilaian belajar siswa.

41. | Kepala sekolalmemberikan bimbingan padguru dalam
mengolah hasil penilaian belajar siswa.

42. | Kepala sekolalmemberikan bimbingan padguru dalam
menganalisis hasil penilaian belajar siswa.

43. | Kepala sekolahmemberikan bimbingan padguru dalam
memanfaatkan berbagai hasil penilaian secara efektif
memberikan umpan balik bagi siswa.

44. | Kepala sekolalmemberikan bimbingamadaguru dalam

menggunakan hasil penilaian untuk menyempurné
penyusunan rancangan  pelaksanaan  pembelg

selanjutnya.

Keterangan: SL (Selaly, SR (Sering, KD (Kadangkadang, TP (Tidak Pernah
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No.

Pernyataan

SL

SR

KD

TP

45.

Kepala sekolahmemberikan bimbingan padguru dalam
melaporkan kemajuan dan hasil belajar siswa kepada ¢
tua, teman guru, daragisiswasebagai refleksi belajarnya

Keterangan: SL (Selaly, SR (Sering, KD (Kadangkadang, TP (Tidak Pernah

B Vercma Rash r#tas Wakte & Participasinya
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Lampiran 1.3. Rambmambu Wawancara Tidak Terstruktur

Rambu-rambu Wawancara

Dalam penelitian ini juga menggunakan teknik wawancara tidak
terstruktur. Wawancara tidak terstruktur digunakan untuk mendapatkan informasi
lebih serta untuk mendukung dan memperkuat hasil yang diperoleh dari angket.
Maka dari itu peneliti menggunakan ramfambu wawancara tidak terstruktur.

Ramburambu wawancara tidak terstruktur ini berisi tentang informasi
informasi yang dianalisis oleh peneliti sebagai pendukung dalam penelitian.
Dengan demikian, tidak semua informasi yang diperoleh dari hasil pperaka
dengan responden digunakan sebagai data penelitian, tetapi hanya informasi
informasi yang sesuai dengan kajian penelitian saja. Inform@smasi yang
dikaji oleh peneliti dalam wawancara tidak terstruktur yaitu:

1. Informasi mengenai bantuan yang du&kn oleh kepala sekolah kepada guru
dalam perencanaan pembelajaran.

2. Informasi mengenai bantuan yang dilakukan oleh kepala sekolah kepada guru
dalam pelaksanaan pembelajaran.

3. Informasi mengenai bantuan yang dilakukan oleh kepala sekolah kepada guru

dalam @aluasi pembelajaran.
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LAMPIRAN 2 .
UJI COBA INSTRUMEN
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Lampiran 2.1. Data Hasil Uji Coba Instrumen

REKAPITULASI DATA HASIL UJI COBA INSTRUMEN
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Lampiran 2.2. Hasil Uji Reliabilitas

HASIL UJI RELIABILITAS

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 30 100.0
Excluded® 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.978 45
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LAMPIRAN 3.
HASIL PENELITIAN
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DATA HASIL PENELITIAN PELAKSANAAN SUPERVISI AKADEMIK OLEH KEPALA SMA SE-KECAMATAN NGAGLIK

Lampiran 3.1. Data Angket Responden Guru SMA
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Lampiran 3.2. Data Angket Responden Guru SMK
DATA HASIL PENELITIAN PELAKSANAAN SUPERVISI AKADEMIK OLEH KEPALA SMK SE-KECAMATAN NGAGLIK

No. R ) ¥ Pembelajaran Evalua i To-
ponden |—Jdk LT To- 1k 2 To- Idc.3 | To- 4| To- 1k 5 To- 1dk. 6 To- |ldk. 1] _idk.2 | To- Tk 3 To- |ldk. 4] Idk. 5| 1dk. 6] Idk. 7] 8| To- MMAHI 12| To- |ldk. 1 2| To- ldk 3 To- [Idk.4] 1dk.5 | To- 6 b
pl tal | p pd tal P! p7 | tal p! D tal | pl0 | pll | pl2] tal | p13 | pld | plS l_| p16 | p17 | pl8 | tal | pl9 ] p20 | p21 | p: p23 | p24 | p25 | p26 | p27 | p. 1 | p29 | p3! | p32 | p33 | ta p34 | p35 | p36 | tal | p37 | p38 | tal | pd0 | pdl | pd2 | ta p43 | pd p4s |
resl 9 3 9 2 3 3 3 3 3 9
res2 10 4 10 4 3 3 3 2 9
Tes3 3 9 4 3 4 10
res: 3 8 3 10 ﬁ
res! 10 4 9 2
res! 4 2 8 10
res 7 3 8
4 10 3 9
9 4 3 4 10
4 11 3 4 4 3 9
3 6 S
4 4 4 3 3 4 10
3 3 9
6 5 3 4 | 10 4
1 10 3
4 10 6
4 11 .
10 5
1 9 4
9 3 6
7 9 3 1 2
8 9 3 i) 3 3 4
10 4 11 1 3 2 1 3 6 4 10
4 10 3 6 3 1 3
2 1 3 3 6. 1
4 11 ) 3 4
10 3 12 3
9 7 1 ) 3 4 4 |10
9 1 3
10 4 6 4 4 14 4 10
) LY T ) 1 3
Z. S 3 3 2 11 s 3
8 4 2 3 1 8 3
1 2 1 4 1 1
E 3 S 2 4 2 2 4
-3 2 3 S 4
3 4 2 2 2 1 2 4 4 4
3 4 7 2 4 2 2 1 2 4 4 7
2 3 4 3 4
4 2 3 4 2 4 2
4 6 4 E 4
8 10 6 3 4 8 4
4 4 2 8 5 4 7
4 4 2 9 4 8
5 10 4 7 4
4 6 4 12 4 9
4 7 {72 4 10 10 4 4 4 15 6 4 4 12 3
4 2 v ! 2 3 9 6 2 7
10 4 4 4 11 4 4 4 11 10
3 9 4 4 6 4 4 Rl 9
2 9 1
3 4 12 ¥ |
8 3
7 0 3
4 10 4 11 4 4 3
9 3 3
4 1 3 3 4 12
3 S 3 4 4
4 4 4 3
3 5 2 4 2 3
165 | 167 | 164 321 | 166 ] 161 ] 167 1731 167 | 163§ 503 | 1591 147 ] 1521 299 | 167 ] 172 ] 167 | 168 | 674 | 166 ] 164 ]| 174 | 162 ] 162 ] 164 | 326 | 157 | 151 | 161 168 | 163 167 | 499
240 | 240 | 240 240 240 | 240 | 240 | 720 | 240 | 240 % 0 10 | 240 240 | 24 240 | 240 | 240 240 | 720
7516 6 72.08] 69.58] 67.92| 66.25] 6|.2§f63.}3 S0 5,42 62.92 67.08) 70.00} 67.92| 169.58]
69.86 2.29 65.42]62.92/ 67.08 68. K 69.31
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Lampiran 3.3. Data HasWawancara Tidak Terstuktur

TRANSKIP DATA WAWANCARA TIDAK TERSTRUKTUR

A. Wawancara dengan Drs. Subagyo, Kepala SMA Negeri 1 Ngaglik. Pada hari

P

KS

KS

KS

KS

KS

Jumat, tanggal 20ktober 2013.

: Apakah bapak selama ini sudah melaksanakan bimbingan kepada guru
dalam hal perencanaan pembelajaran?

: Tentu saja iya mas, pada awal semester biasanya saya selalu membantu
dan membimbing para guru dalam merencanakan pembelajargakam
dilakukannya.

: Bimbingan yang seperti apa yang biasanya bapak lakukan tersebut?

. Biasanya saya selalu melihat dan mengoreksi rencana pelaksanaan
pembelajaran yang dibuat oleh guru.

: Selain kegiatan itu ada lagi tidak pak, yang biasdragak lakukan guna
membimbing guru dalam hal merencanakan pembelajaran?

: Pada awal semester saya juga selalu menghadirkan praktisi pendidikan
untuk memberikan pelatihan pada gguwu tentang merencanakan
pembelajaran yang baik yaitu khususnya daf@@mbuatan silabus dan
RPP.

. Kalau pada pelaksanaan pembelajaran, apakah bapak juga membimbing
guru-guru agar dapat melaksanaan pembelajaran dengan baik?

: Bimbingan tidak saya lakukan secara langsung, melainkan saya selalu
melihat pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru dengan cara
mengunjungi kelas.

: Dalam kunjungan kelas tersebut biasanya apa yang bapak lakukan?

: Ya saya hanya melihat dan memastikan saja apakah pelaksanaan
pembelajaran di kelas berjalan demdpaik atau tidak.

: Dalam hal evaluasi pembelajaran, bagaimana bapak membimbing guru

dalam mengevaluasi pembelajaran?
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KS : Bimbingannya ya dengan mengecek perangkat penilaian yang dibuat

oleh guru.
P : Selain itu, apa lagi yang bapak lakukan?
KS : Ya hanya sekedar itu saja mas, bimbingan yang sifatnya langsung

biasanya saya hanya menanyakan pada guru bagaimana evaluasi
pembelajarannya apakah mengalami kesulitan atau tidak, kemudian hasil

evaluasinya dibicarakan pada saat rapat evaluasi pembelajaran.

B. Wawancara dengan Darwito, S.Pd; Kepala SMA Negeri 2 Ngaglik. Pada hari
Senin, tanggal 29 Oktober 2013.

P : Apa saja dan bagaimana bimbingan bapak kepada guru pada perencanaan
pembelajaran selama ini di SMA Negeri 2 Ngaglik?

KS . Dalam merencanakan peeilgjaran, saya biasanya melihat dan
mengecek administrasi perangkat pembelajaran yang dibuat oleh guru baik
itu silabus maupun RPP.

P : Apakah bapak membimbing guru secara langsung dalam pembuatan
silabus dan RPP tersebut?

KS : Bimbingan secara langsurgpaya lakukan dengan memberi masukan
masukan setelah silabus dan RPP itu selesai dibuat oleh guru.

P : Menurut bapak, apakah para guru sudah bisa membuat silabus dan RPP
secara baik?

KS : Menurut saya sudah baik, di dalam pembuatan silabus dan RPRipara g
juga dibantu oleh narasumber yang saya hadirkan dalam acara workshop
silabus dan RPP.

P . Apakah bapak juga melakukan bimbingan pada pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru?

KS : lya, dalam pelaksanaan pembelajaran saya sering membauotgugur
apabila ada yang mengalami kesulitan pada saat melaksanakan kegiatan
pembelajaran.

P : Bantuan seperti apa yang biasanya bapak lakukan?
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KS : Ya dengan mengarahkan para guru agar mereka dapat melaksanakan

pembelajaran dengan baik dan lancar.

P : Kalau dalam mengevaluasi pembelajaran, apa saja bimbingan yang bapak
lakukan?
KS : Saya membantu guru dengan memberi masukan mengenai perangkat

penilaian yang mereka buat.

P : Apakah pelaksanaan evaluasi pembelajaran di SMA Negeri 2 Ngaglik ini
sudahberjalan dengan baik?

KS : Sudah cukup berjalan dengan baik. Pelaksanaan evaluasi pembelajaran
baik itu ulangan harian, ulangan tengah semester, maupun ulangan

semester semuanya dapat berlangsung dengan lancar.

C. Wawancara dengan Drs. Asrori, MA; KepalMIs Piri Sleman. Pada hari
Sabtu, tanggal 23 Oktober 2013.

P : Apakah bapak selama ini sudah melaksanakan bimbingan pada guru
dalam hal perencanaan pembelajaran?

KS  :Sudah.

P : Bimbingan apa saja yang biasanya bapak lakukan?

KS : Bimbingannya saya lakukadengan melihat RPP dan silabus yang telah
dibuat oleh guru, kemudian saya memberikan masukan dan aretien
pada guru jika belum sesuai. Pembelajaran di SMK sendiri lebih banyak
dilakukan dengan praktek dibandingkan dengan pemberian materi dan
teai, jadi saya selalu memberikan masukan mengenai materi dan metode
pembelajaran yang akan digunakan.

P . Kalau dalam pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru,
bimbingan seperti apa yang biasanya bapak lakukan?

KS : Biasanya saya mengajarkan paglau untuk memanfaatkan alaiat
praktek yang tersedia agar bisa digunakan sebagai sarana dalam

melakukan kegiatan pembelajaran.
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P : Kalau dalam evaluasi pembelajaran, bimbingan apa yang biasanya bapak
lakukan pada guru?

KS : Mengoreksi dan memberikanasukan tentang instrumen penilaian yang
dipersiapkan guru untuk mengevaluasi pembelajaran siswa. Apabila

kurang sesuai saya akan menyuruh guru untuk memperbaikinya.

D. Wawancara dengan Ika Dartika, M.Pd, Kepala SMK Bina Harapan. Pada hari
Sabtu, tangga?6 Oktober 2013.

P : Apakah ibu kepala sekolah selama ini telah melakukan bimbingan
kepada guru mengenai perencanaan pembelajaran?

KS : lya, dalam perencanaan pembelajaran saya lebih memfokuskan pada
rancangan pelaksanaan pembelajaran dari guru. Setglatihat RPP dan
silabusnya baru saya akan mengarahkan tentang pembuatan RPP dan
silabus yang benar.

P : Arahan seperti apa yang biasanya dilakukan oleh ibu?

KS : Arahanrarahan bersifat umum mengenai pembuatan RPP, seperti
memberikan saran memilih materi pembelajaran, metode, dan sumber
belajar yang baik dan sesuai dengan siswa.

P : Apakah ibu juga membimbing guru dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran?

KS : Pelaksanaan pembelajaran merupakan kegiatan inti dan sangag pen
dalam proses pembelajaran, maka dari itu saya selalu menekankan pada
para guru untuk selalu menyampaikan materi pembelajaran dengan jelas
dan variatif agar materi berbenar tersampaikan pada siswa.

P : Bimbingannya secara langsung dari ibu se@sa dalam pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru?

KS : Bimbingannya ya dengan mengajarkan pada guru cara berinteraksi
dengan siswa yang komunikatif, supaya siswa tertarik dan antusias dalam

mengikuti pelajaran.
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P

KS

: Yang terakhir ibu, bagaiama bimbingan ibu kepala sekolah pada guru
dalam mengevaluasi pembelajaran?

: Pada evaluasi pembelajaran saya lebih menekankan pada teknik penilaian
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Para guru saya arahkan untuk
dapat melakukan penilaian pembatan dengan benar. Selain itu, saya
juga selalu mencermati laporan yang dibuat guru kaitannya dengan

penilaian belajar siswa.
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LAMPIRAN 4 .
SURAT IJIN PENELITIAN DAN
SURAT BUKTI PENELITIAN
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA '
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

Alamat : Karangmalang, Yogyakarta 55281
Telp (0274) 586168 Hunting, Fax.(0274) 540611; Dekan Telp. (0274) 520094 )
Telp.(0274) 586168 Psw. (221,223, 224, 295,344, 345, 366, 368,369, 401, 402, 403, 417) Certificate No. QSC 00687

No. : SO0 /UN34.11/PL/2013 4 Oktober 2013

Lamp. : 1 (satu) Bendel Proposal
Hal : Permohonan izin Penelitian

Yth. Gubernur Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Cq. Kepala Birc Administrasi Pembangunan

Setda Provinsi DIY

Kepatihan Danurejan

Yogyakarta

Diberitahukan dengan hormat, bahwa untuk memenuhi sebagian persyaratan akademik yang ditetapkan oleh
JurusanAdministrasi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, mahasiswa berikut
ini diwajibkan melaksanakan penelitian:

Nama : Setyo Adi Wibowo

NIM : 09101244030

Prodi/Jurusan : MP/AP

Alamat :  Batikan, Soropadan, Pringsurat, Temanggung

Sehubungan dengan hal itu, perkenankanlah kami memintakan izin mahasiswa tersebut melaksanakan kegiatan
penelitian dengan ketentuan sebagai berikut:

Tujuan :  Memperoleh data penelitian tugas akhir skripsi

Lokasi : SMA dan SMK Se Kecamatan , Ngaglik , Kabupaten Sleman

Subyek ° :  Guru SMA dan SMK Se Kecamatan Ngaglik , Kabupaten Sleman

Obyek : Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah

Waktu :  Oktober-Desember 2013

Judul : Peran Supervisi Akademik Oleh Kepala Sekolah di Sekolah Menengah Atas dan

Menengah Kejujuran Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman
Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami mengucapkan terima kasih.

rAHaryanto, M.Pd.
“NIP 19600902 198702 1 001
Tembusan Yth:
1.Rektor ( sebagai laporan)
2.Wakil Dekan I FIP
3.Ketua Jurusan AP FIP
4.Kabag TU
5.Kasubbag Pendidikan FIP
6.Mahasiswa yang bersangkutan
Universitas Negeri Yogyakarta
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan. Telepon (0274) 562811 - 562814 (Fhunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN IJIN
070/Reg /N1 7251 9 1oy

Membaca Surat : DEKAN FAK. ILMU PENDIDIKAN UNY Nomor 3882/UN 34.11/PL/2013
Tanggal . 04 OKTOBER 2013 Penhal IJIN PENELITIAN
Mengingat 1 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006 lenlang F

*efizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan
Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam Melakukan Kegiatan Penelitian dan Pengembangan di
Indonesia; '

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011 lentang Pedoman Penelitian dan Pengem-bangan di Lingkungan
Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah,

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 tahun 2008 lentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan Organisasi
di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwa-kilan Rakyal Daerah,

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Penzinan, Rekomendas
Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah Istimew: Yoyyakarta

DIJINKAN untuk melakukan kegialan suwei/penelilianlope:lgembangm|I|n-n|g|knpaulslu(h lapangan kepada

Nama SETYO ADI WIBOWO NIP/NIM 09101244030
Alamal BATIKAN SOROPADAN PRINGSURAT TEMANGGUNG
Judul

PERAN SUPERVIS| AKADEMIK OLEH KEPALA SEKOLAH DI SEKOLAH MENENGAH ATAS DAN
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN KECAMATAN NGAGLIK KABUPATEN SLEMAN

Lokasi :  KABUPATEN SLEMAN

Waktu . 07 OKTOBER 2013 s/d 07 JANUARI 2013

Dengan Ketentuan
- Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembanganlpengkajianlstudi lapangan *) dari Pemerintah Daerah DIY
kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud:
. Menyerahkan softcopy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro Administrasi Pembangunan
Setda DIY dalam bentuk compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website : adbang jogjaprov.go.id dan
menunjukkan naskah cetakan asli yang sudah di syahkan dan di bubuhi cap institusi
3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentatati ketentuan yang berlaku di lokasi kegiatan;
4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya setelah
mengajukan perpanjangan melalui website: adbang.jogjaprov.go.id;
5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang

-

N

ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 07 OKTOBER 2013

An. Sekretaris Daerah

Asisten Pérekontnig
/S-IS f‘;‘* fﬁﬁ O 4 N
Q&} a Biro Adimwdla®
* ‘g
(

iy O
1 Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan) {S»M O~
2 Bupati Sleman CQ Ka. Bappeda ‘,\E:.WA

Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga DIY B
I 'DEKAN FAK. ILMU PENDIDIKAN UNY
5 YANG BERSANGKUTAN

dan Pengembangan
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Parasamya Nomor 1 Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta 55511
Telepon (0274) 868800, Faksimilie (0274) 868800
Website: slemankab.go.id, E-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT IZIN
Nomor : 070/ Bappeda / 3092 / 2013

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar : Keputusan Bupati Sleman Nomor : 55/Kep.K DH/A/2003 tentang Izin Kuliah Kerja Nyata, Praktek
Kerja Lapangan, dan Penelitian.

Menunjuk : Surat dari Sekretariat Daerah Pemerintah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomor : 070/Reg/V/7251/9/2013 ' Tanggal : 07 Oktober 2013
Hal : Izin Penelitian

MENGIZINKAN :

Kepada :

Nama : SETYO ADI WIBOWO

No.Mhs/NIM/NIP/NIK : 09101244030

Program/Tingkat : Sl

Instansi/Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta

Alamat instansi/Perguruan Tinggi  : Kampus Karangmalang Yogyakarta

Alamat Rumah : Batikan, Soropadan, Pringsurat Temanggung Jateng

No. Telp / HP : 085643172705

Untuk ¢ Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas / PKL dengan judul
PERAN SUPERVISI AKADEMIK OLEH KEPALA SEKOLAH DI SEKOLAH
MENENGAH ATAS DAN SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN
KECAMATAN NGAGLIK KABUPATEN SLEMAN

Lokasi : Kabupaten Sleman

Waktu : Selama 3 bulan mulai tanggal: 07 Oktober 2013 s/d 06 Januari 2014

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melapor diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi untuk
mendapat petunjuk seperlunya. ‘

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

3. Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa 1 (satu) CD format PDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah.

5. Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

Demikian ijin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan
setelah berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di Sleman

Pada Tanggal : 7 Oktober 2013
Tembusan : a.n. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
I. Bupati Sleman (sebagai laporan) Sekretaris
2. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Sleman T
3. Kepala Dinas Dikpora Kab. Sleman B¥dme Pengendalian dan Evaluasi
4. Kabid. Sosial Budaya Bappeda Kab. Sleman l
5. Camat Ngaglik ¢ BADAN PERENCANAAN
6. Ka.SMA Negeri 1 Ngaglik PEMBANGULAN DAERAH
7. Ka. SMA Negeri 2 Ngaglik
8. Ka. SMK Piri Ngaglik D AJl WIBOWO, M.Si
9. Ka. SMK Bina Harapan Ngaglik

10 Ka SMK VDDN NaanliL AR SRl e S N
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Parasamya Nomor 1 Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta 55511
Telepon (0274) 868800, Faksimilie (0274) 868800
Website: slemankab.go.id, E-mail : bappeda@slemankab.go.id

Lanjutan Tembusan Surat Izin Penelitian Nomor : 070 / Bappeda / 3092 /2013

¢ 11. Dekan FIP-UNY
V12, Yang Bersangkutan
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA
SMA NEGERI 1 NGAGLIK

Alamat : Donoharjo, Ngaglik, Sleman. Telp: 0274 - 4360378

SURAT KETERANGAN
Nomor:070 /377 / 2013

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Ngaglik,

Donoharjo, Ngaglik, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta menerangkan bahwa :

1. Nama : SETYO ADI WIBOWO

2. No. Pokok/ NIM 109101244030

3. Program Studi :S1

4. Fakultas/Jurusan : [Imu Pendidikan / Administrasi Pendidikan

5. Lembaga : Universitas Negeri Yogyakarta

6. Alamat Rumah : Batikan, Soropadan, Pringsurat, Temanggumng, Jateng
7. Telah melaksanakan : Penelitian

8. Judul Penelitian : “ PERAN SUPERVISI AKADEMIK OLEH KEPALA

SEKOLAH DI SEKOLAH MENENGAH ATAS DAN
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN KECAMATAN
NGAGLIK KABUPATEN SLEMAN.”

9. Keterangan : Pengambilan data telah dilaksanakan pada tangggal
17 s.d. 22 Oktober 2013

Demikian Surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan untuk dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Banoharjo, 23 Oktober 2013

x ekolah
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
SMA NEGERI 2 NGAGLIK
Alamat : Sukoharjo Ngaglik Sleman Yogyakarta.8 (0274) 896375,
Fax : (0274) 896376 =55581 e-mail : padmawidya2@gmail.com

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor : 007 / 504 / 2013

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . DARWITO, S.Pd.

NIP : 19600303 198412 1 003
Pangkat, Golongan . Pembina, IV/a

Jabatan . Kepala SMA Negeri 2 Ngaglik

Menerangkan bahwa :

Nama . SETYO ADI WIBOWO

No. Mahasiswa . 09101244030

Perguruan Tinggi . Universitas Negeri Yogyakarta
Fakultas . llmu Pendidikan

Jurusan . Administrasi Pendidikan

Yang bersangkutan telah melakukan penelitian di SMA Negeri 2 Ngaglik untuk menyelesaikan
Skripsi pada tanggal 8 Oktober s.d. 30 Oktober 2013, dengan judul :

” PERAN SUPERVISI AKADEMIK OLEH KEPALA SEKOLAH
DI SEKOLAH MENENGAH ATAS DAN SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN
KECAMATAN NGAGLIK KABUPATEN SLEMAN ”

Demikian, surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya, untuk dapat digunakan sebagai
mana mestinya.

\—\ KAb Ngaglik, 31 Oktober 2013
Kepala Sekolah
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YAYASAN PERGURUAN ISLAM REPUBLIK INDONESIA
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN
Ter'akr'edlfs "A
Jalan Kaliurang Km. 7,8 Yogyakarta Tip./Fax. : 881440

SURAT KETERANGAN
Nomor : 258/113.5/SMK PIRI/N/2013

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Sekolah SMK PIRI Sleman menerangkan dengan
sesungguhnya bahwa mahasiswa dari Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta
yang namanya seperti dibawah ini,

No Nama NIM Jurusan / Program Studi

1 | Setyo Adi Wibowo 09101244030 Manajemen Pendidikan

Telah melaksanakan penelitian di SMK PIRI Sleman pada tanggal 7 Oktober 2013 dengan
dibimbing oleh Drs.H. Asrori, MA dengan judul:

"PERAN SUPERVISI AKADEMIK OLEH KEPALA SEKOLAH DI SEKOLAH
MENENGAH ATAS DAN SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN KECAMATAN
NGAGLIK KABUPATEN SLEMAN” '

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

A
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